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ABSTRAK 

Hesti Dewi Jayanti /21 2012 030/ Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Mandiri Di Indonesia Periode 2000-2014 

Seiring diperkenankannya bank konvensional untuk melakukan Mualhanking system", 
Pertumbuhan bank syariah lersebutberpeluang lebih cepat lagi dengan disahkannya UU No.21 
tahun 2008 tentangperbankkan syariah. Selain itu, potensi market di Indonesia sangat besar 
karenamayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, dan produk yang dimiliki banksyariah 
memiliki variasi produk yang lebih beragam. Penelitian ini bertujuan untuk membedakan kinerja 
keuangan Bank Syariah Mandiri dengan Bank Mandiri periode 2000-2014 dengan menggunakan 
rasio keuangan bank. Rasio keuangan bank yang digunakan terdiri dari CAR, LDR, ROE, CRR, 
dan LM. 

Alat analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
independentsample Mest Hd&\\ analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri yang terlihat pada aspek likuiditas dengan 
indikator LDR, Namun dari aspek permodalan, rentabilitas, resiko kredit usaha , dan efesiensi 
usaha tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, 

Kata Kunci : Perbandingan Kinerja Bank, Rasio Keuangan, CAR, LDR, ROE, CRR, 
LM,IndepetiJeni Sampie T- Test 



A B S T R A C T 

Along held conventional banks to make "dual banking system", growth of Islamic banks are likely 
to be faster again with the enactment of Law No, 21 of 2008 on sharia banking. In addition, the 
potential market in Indonesia is very large because the majority of Indonesia's population is 
Muslim, and the products of Islamic banks have a more diverse product variations. 
This study aims to distinguish the performance of Bank Syariah Mandiri and Bank Mandiri for the 
period 2000-2014 by using the bank's financial ratios. Financial ratio used consisted of CAR, 
LDR, ROE, CRR, and LM. 

The analytical tool used to prove the hypothesis in this study is independentsample t-test. The 
analysis shows that there Is a significant dlfiference between the Bank Syariah Mandiri and Bank 
Mandiri, which looks at aspects of liquidity indicators LDR, but from the aspect of capital, 
profitability, credit risk business, and the efficiency of business there is no significant difference 
between the Bank Syariah Mandiri and Bank Mandiri, 

Keywords: Performance Comparison of Banks, Financial Ratio, CAR, LDR, R O E , C R R , 
L M , Independent Sample T-Test 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi masyarakat yang hidup dinegara maju seperti negara-negara di 

Eropa, Amerika, dan Jepang kata bank sudah bukan kata yang asing. Bank 

sudah menjadi mitra dalam rangka memenuhi semua kebutuhan keuangan 

masyarakat. Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai 

peranan penting di dalam perekonomian sutu negara sebagai lembaga peranan 

keuagan. Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara. 

Oleh karena itu, kemajuan suatu bank di suatu negara dapat pula dijadikan 

ukuran kemanjuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, 

maka semakin besar pula peranan perbankan dalam mengendalikan negara 

tersebut. Artinya, keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan 

pemerintah dan masyarakat. 

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kineijanya 

agar dapat beroperasi secara optimal. Menurut Sutrisno (2009:53) kinerja 

keuangan adalah prestasi yang dicapai dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Dengan demikian 

kinerja kuangan bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. 

Kinerja bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai 

bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, 

penghimpunan dan penyaluran teknologi, maupun sumber daya manusia. 

1 
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Dalam Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU 

No 7 Tahun 1992 tentang perbankan adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Jenis bank di Indonesia dibedakan 

menjadi dua jenis bank, yang di bedakan berdasarkan penentuan harga yakni 

bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bank yang berdasarkan 

prinsip syariah. 

Jumlah Bank Umum Syariah dl 
Indonesia 

2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

Grafik 1 

Dalam Grafik 1 dapat dilihat bahwa jumlah Bank Umum Syariah 

bertambah pasca pengesahan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 terus 

bertambah. Pertumbuhan bank syariah di Indonesia mempunyai peluang besar 

untuk lebih cepat tumbuh dan berkembang meramaikan industri perbankan 

nasional yang tersedia. Peranan perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas 

dari sistem perbankan di Indoensia secara umum. Sistem perbankan syariah 

juga diatur dalam Undang-undang No.lO tahun 1998 dimana Bank Umum 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
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berdasarkan prinsip syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. 

Hal mendasar yang membedahkan antara lembaga keuangan 

konvensional dengan syariah adalah terletak pada pengembalian dan 

pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga 

keuangan dan/atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah. 

Dimana kegiatan operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil 

{profit and loss sharing). Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat 

untuk memperoleh pendapatan maupun membebankan bunga atas penggunaan 

dana dan pinjaman karena bunga merupakan riba yang diharamkan. 

Kinerja suatu bank dapat diukur dengan melalui perhitungan rasio 

keuangan bank (Jumingan 2005: 243) diantaranya adalah capital adequacy 

ratio (CAR), loan to deposit ratio (LDR), return on Equity (ROE), deposit risk 

ratio (DRR), leverge multipler (LM) . Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan salah satu indikator kesehatan permodalan bank. Penilaian 

permodalan merupakan penilaian terhadap kecukupan modal bank untuk 

mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko di masa 

mendatang. CAR menunjukkan seberapa besar modal bank telah memadai 

untuk menunjang kebutuhannya dan sebagai dasar untuk menilai prospek 

kelanjutan usaha bank yang bersangkutan. Sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, semakin tinggi nilai CAR 

menunjukkan semakin sehat bank tersebut. Jika CAR suatu bank tinggi. 
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kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut semakin besar sehingga nilai 

saham perusahaan tersebut. 

Load Deposit to Ratio (LDR) merupakan salah satu indikator 

kesehatan likuiditas bank. Menurut Kasmir (2012:225) Load Deposit to Ratio 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 

LDR paling sering digunakan oleh analisis keuangan dalam menilai suatu 

kinerja bank terutama dari seluruh jumlah kredit yang diberikan oleh bank 

dengan dana yang diterima oleh bank. 

Analisi Return on Equity (ROE) dalam analisa keuangan mempunyai 

arti yang sangat penting sebagai salah satu teknis analisis keuangan. Menurut 

Kasmir (2012:236) Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelolah capital yang ada 

untuk memperoleh net income. ROE mempunyai hubungan yang positif 

dengan harga saham, artinya ketika ROE meningkat maka harga saham juga 

meningkat. 

Credit Risk Ratio merupakan salah satu aspek resiko usaha dengan 

tujuan untuk mengukur kemamapuan bank dalam menyanggah resiko dari 

aktivitas operas). Rasio ini digunakan untuk mengukur resiko kegagalan bank 

dalam membayar kembali deposannya (Kasmir 2008 : 228). Semakin tinggi 

nilai CRR maka bank tersebut tidak sehat. CRR yang tinggi menyebabkan 

menurunnya nilai laba yang akan diterima oleh bank. 
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Leverage Multiplier (LM) merupakan salah satu dari aspek efesiensi 

usaha yang bertujuan untuk mengetahui kinerja manajemen dalam 

menggunakan semua aset secara efesien. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen dalam mengelolah asetnya karena adanya biaya yang 

harus dikeiuarkan akibat penggunaan aktiva 

Pada Bank Syariah Mandiri menunjukkan perkembangan yang 

sangat pesat. Berikut data penghimpun dan penyalur dana Bank Syariah 

Mandiri: 

Tabel 1.1 

Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana Bank Syariah Mandiri 

(dalam Miliar Rupiah) 

Tahun Penghimpun Dana Penyalur Dana 

2000 269 475 
2001 606 653 
2002 1.117 1.141 
2003 2.629 2.171 
2004 5.725 5.296 
2005 7.037 5.848 
2006 8.220 7.415 
2007 11.106 10.326 
2008 14.898 13.278 
2009 19.338 16.063 
2010 28.998 23.908 
2011 42.618 36.727 
2012 47.409 44.755 
2013 56.461 50.460 
2014 59.821 49.133 

Sumber: Bank Syariah Mandiri, tahun 2000-2014 
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Dari data diatas terlihat jelas bahwa pembiayaan Bank Syariah 

Mandiri mengalami pemngkatan yang tajam. Kualitas pembiayaan Bank 

Syariah Mandiri menunjukkan kinerja yang membaik dengan ditunjukkan 

oleh membesamya porsi penghimpun dana dan penyalur dana. Hal ini 

ditujukkan dari tahun 2000 jumlah penghimpun dana sebesar Rp 269 miliar 

dan mencapai Rp 59.821 triliun pada tahun 2014. Begitu juga dengan jumlah 

penyalur dana pada Bank Syariah Mandiri pun mengalami kenaikan per 

tahun. Pada tahun 2000 jumlah penyalur dana sebesar Rp 475 miliar hingga 

mencapai Rp 50.460 triliun pada tahun 2013. Tetapi pada tahun 2014 jumlah 

penyalur dana mengalami penurunan menjadi Rp 49.133 triliun, 

Tabel 1.2 

Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana Bank Mandiri 

(dalam Miliar Rupiah) 

Tahun Penghimpun Dana Penyalur Dana 

2000 163.375 40.032 
2001 190.448 48.339 
2002 184.114 65.417 
2003 178.811 75.943 
2004 175.838 94.403 
2005 206.289 106.853 
2006 205.708 117.671 
2007 247.355 138.530 
2008 289.112 174.498 
2009 319.212 198.547 
2010 362.212 246.201 
2011 422.250 314.381 
2012 316.127 388.830 
2013 556.342 472.435 
2014 636.382 529.974 

Sumber: Bank Mandiri Persero Tbk, tahun 2000-20 4 
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Pada tabel I . 2 menunjukkan bahwa penghimpun dana pihak ketiga 

dalam perbankan konvensional juga munjukkan kenaikkan yang cukup tajam 

dari tahun 2000 sampai tahun 2014 walaupun di tahun 2012 sempat 

mengalami penurunan Rp 316.127 triliun. Sedangkan pada penyalur dana 

konvensional tidak pemah mengalami penurunan dimana jumlah penyalur 

dana selalu meningkat setiap tahunnya dari tahun 2000 sebesar Rp 40.032 

triliun hingga mencapai Rp 529.974 triliun pada tahun 2014. 

Berdasarkan data yang diperoleh maka terl ihat bahwa bank 

konvensional dan bank umum syariah yang kegiatannya sebagai penghimpun 

dan penyalur dana masyarakat mengalami peningkatan. Peningkatan ini dapat 

menunjukkan adanya persaingan perbankan di Indonesia yang lebih terbuka 

antara bank konvensional dan bank umum syariah dengan melakukan dual 

banking system. Banyak bank konvensional membuka unit usaha syariah 

(UUS) bahkan telah mengkonversikannya sebagai Bank Umum Syariah 

(BUS). Sebagai contoh. Bank Mandiri membuka dual banking system yakni 

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang menjalankan usaha dengan 

berlandaskan prinsip syariah. Oleh karena itu maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Perbedaan Kinerja Keuangan Bank 

Syariab Mandiri dan Bank Mandiri Di Indonesia Periode 2000-2014^. 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi pokok masalah 

dalam penelitian ini adalah 

1. Adakah perbedaan capital adequacy ratio Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri di Indonesia periode 2000-2014? 

2. Adakah perbedaan loan to deposit ratio Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014? 

3. Adakah perbedaan return on equity Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014? 

4. Adakah perbedaan credit risk ratio Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014? 

5. Adakah perbedaan leverage multiple Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perbedaan capital adequacy ratio Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014 

2. Perbedaan loan to deposit ratio Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

di Indonesia periode 2000-2014. 

3. Perbedaan return on equity Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri di 

Indonesia periode 2000-2014. 
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4. Perbedaan credit risk ratio Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri di 

Indonesia periode 2000-2014. 

5. Perbedaan leverage multiple Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri di 

Indonesia periode 2000-2014. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat di peroleh dari beberapa pihak dari penelitian mengenai 

Perbedaan Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktik dari teori yang selama 

ini diperoleh diperkuliahan, khususnya dalam konsentrasi keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang kinerja 

keuangan perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pihak 

perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan kineijanya, 

sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan refrensi bagi kajian penelitian 

selanjutnya apabila melakukan penelitian selanjutnya apabila melakukan 

penelitian dengan topik yang sama. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. PenelitianSebelumnya 

Penelitian Anggraini (2012) dengan judul Analisis Kinerja Keuangaan 

Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional (Periode 2002-2011). 

Penelitian bertujuan untuk melihat perbedaan kinerja keuangan perbankan 

syariah dan perbankan konvensional dan melihat manakah kinerja yang baik 

antara perbankan syariah dan perbankan konvensional. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rasio keuangan diantaranya CAR 

{Capital Adequacy Ratio) yang mewakili rasio permodalan, NPL {Non 

Performing Loan) yang mewakili rasio kualitas aktiva produktif, ROA 

{Return On Assets) yang mewakili rasio rentabilitas, BOPO {Beban 

Operasional dibagi Pendapatan Operasional) yang mewakili rasio efesiesi, 

dan LDR {Loan Deposit Ratio) yang mewakili rasio likuiditas. 

Objek pada penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Syariah Mandiri (mewakili bank syariah). Bank Rakyat Indonesia, Bank 

Negara Indonesia dan Bank Mandiri (mewakili bank konvensional). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif yang berupa 

angka-angka yang menunjukkan jumlah yakni laporan keuangan. Metode 

penelitian ini menggunakan teknik analisis statatis uji independent sample 

T.test.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah 

tidak lebih baik jika dibanding kinerja perbankan konvensional dimana rata-

10 
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rata (mean) kinerja bank syari'ah 86,90 persen, lebih kecil dibandingkan mean 

rasio kinerja bank konvensional 88,75 persen. 

Penelitian sebelumnya dilakukan Meliangan (2014), yang bejudul 

Analisis Perbandingan Kineija Keuangan antara Bank BCA (Persero)Tbk dan 

Bank CIMB Niaga (Persero)Tbk dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

perbandingan kinerja antara Bank BCA dan Bank CIMB Niaga dilihat dengan 

menggunaka metode CAMEL. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan rasio CAMEL yakni CAR {Capital Adequacy Ratio), 

KAP (Kualitas Aset Produktif), ROA {Return On Asset), NPM {Net Profit 

Margin) dan LDR {Loan Deposit Ratio). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersifat 

kuantitatif karena dinyatakan dalam bentuk angka. Metode penelitian yang 

digunaka adalah dengan teknik analisis statistik uji beda rata-rata {independent 

sample T.test). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan kinerja 

keuangan antara Bank BCA dan Bank CIMB Niaga dilihat dari rasio CAR 

{Capital Adequacy Ratio), KAP (Kualitas Aset Produktif), ROA {Return On 

Asset), LDR {Loan Deposit Ratio), tetapi tidak erlihat perbedaan signifikan 

jika dilihat dari rasio NPM {Net Profit Margin). 

Penelitian Yuniarli (2012) dengan judul Perbandingan Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional dengan tujuan 

penelitian yakni melihat perbandingan kinerja keuangan Bank BNI dan Bank 

Syariah Mandiri dengan menggunakan metode CAMEL. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rasio CAMEL yakni CAR {Capital 
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Adequacy Ratio), BOPO (Biaya Operasional dibagi Pendapatan Operasional), 

NPL (Non Performing Loan), ROA (Return On Asset), ROE (Return On 

Equity), dan LDR ( Loan Deposit Ratio). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

berupa laporan keuangan perusahaan. Alat bantu dalam penelitian ini berupa 

softwear SPSS dengan teknik analisis statistik yakni uji independent sample T-

test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan ada 

perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan pebankan syariah dan 

perbankan konvensional. 
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B. Landasan Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Sutrisno (2009:53) kinerja keuangan adalah 

prestasi yang dicapai dalam suatu periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Dalam 

pengertian ini dapat di simpulkan bahwa kinerja keuangan suatu 

perusahaan menunjukkan kaitan yang cukup erat dengan penilaian 

mengenai sehat atau tidak sehatnya suatu perusahaan. Sehingga 

jika kinerjanya baik, maka baik pula tingkat kesehatan perusahaan 

tersebut. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi 

berbagai pihak seperti investor, kreditur, analisis, konsultan 

keuangan, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. Laporan 

keuangan yang berupa neraca dan laporan laba rugi suatu 

perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat dapat memberikan 

gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang 

dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. 

Keadaan inilah yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. 
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Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Jumingan (2009:239) tujuan kinerja keuangan 

adalah: 

1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolahan keuangan 

perusahaan. Dilihat dari aspek kecukupan modal dan 

profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun 

sebelumnya. 

2) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam 

menghasilkan profit secara efisien. 

Manfaat Kinerja Keuangan 

Pentingnya informasi serta manfaat kineija perusahaan 

adalah kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk 

menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin 

di kendalikan di masa depan (M.Hanafi,2005:40). 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas setiap 

perusahaan akan bergerak untuk meningkatkan kinerja 

perusahaannya. Untuk itu setiap perusahaan harus melakukan 

pengukuran dengan skala-skala yang di tetapkan oleh pihak 

manajemen melalui efektivitas dan efesiensi dalam pengelolahan 

sumber daya perusahaan agar mencapai tujuan perusahaan tersebut. 
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2. Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, bahwa bank adalah 

bad£in usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

pinjaman atau kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut Kasmir (2008:26) 

bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. 

Bank menyediakan berbagai produk keuangan, baik dalam 

bentuk simpanan (rekening), pinjaman (kredit), valuta asing, maupun 

jasa keuangan lainnya. Perbankan merupakan lemabaga keuangan yang 

menjual produk keuangan yang paling lengkap dibandingkan dengan 

lembaga keuangan lainnya, baik yang bersifat jangka pendek maupun 

jangka panjang. Bahkan perbankan juga dapat menjadi perantara antara 

lembaga keuangan untuk melakukan transaksi keuangan. Jenis bank 

dilihat dari segi mencari keuntungan dewasa ini terdiri dari bank yang 

beroperasi berdasarkan prinsip konvensional (Barat) dan syariah (Islam) 

Kasmir (2010:55). 

3. Bank Syariah 

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah, adalah bank 

yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah 

juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang 
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operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur'an dan 

Hadits Nabi SAW. Menurut Zainuddin Ali (2007:1) bank syariah adalah 

suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak 

usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum islam. Antonio 

membedakan menjadi dua pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank yang 

beroperasi dengan prinsip syariah Islam. 

Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam 

dan bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-

ketentuan Al-Qur'an dan Hadits. Bank yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata 

cara secara Islam.Bank berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan 

hargapokoknya sangat jauh berbeda dengan bank yang berdasarkan 

prinsipkonvensional. 

Bank berdasarkan prinsip syariah adalah aturan peijanjianberdasarkan 

hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpandana atau 

pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnya. Batasan-batasan 

bank syariah yang harus menjalankan kegiatannya berdasar pada syariat 

Islam, menyebabkan bank syariah harus menerapkan prinsip-prinsip 

yang sejalan dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

4. Bank Konvensional 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 

November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
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badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentu-betuk laiannya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Bank umum (konvensional) merupakan bank yang paling 

banyak beredar di Indonesia. Bank umum memiliki kegiatan pemberian 

jasa yang paling lengkap dan dapat beroperasi di seluruh wilayah 

Indonesia. 

Dalam menentukan harga dan mencari keuntungan, bank yang 

berdasarkan prinsip konvensional menggimakan dua metode, yaitu: 

a) Menetapkan bunga sebagai harga untuk produk simpanan seperti 

giro, tabungan, maupun deposito. Demikian pula untuk produk 

pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku 

bunga tertentu. Penetuan harga ini dikenal dengan istilah Spread 

Based. 

b) Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak perbankan menerapkan 

berbagai biaya-biaya dan nominal atau resentase tertentu. Sistem 

pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah Fee Based. 

5. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank syariah 

memiliki persamaan, terutama dalam sisi penerimaan uang, mekanisme 

transfer,teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat umum 

memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, prooposal laporan 

keuangan dan sebagainya. Namun, terdapat banyak perbedaan 
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mendasar diantara keduanya. Perbedaan itumenyangkut aspek legal, 

struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan lingkungan kerja. 

a. Akad dan Aspek legal 

Dalam bank syariah, akad yang dilakukan memiliki 

konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yang dilakukan 

berdasarka hukum Islam. Seringkali nasabah berani melanggar 

kesepakatan peijanjian yang telah dilakukan bila hukum itu hanya 

berdasarkan hukum positif belaka, tapi tidak demikian bila perjanjian 

tersebut memiliki pertanggungjawaban hingga yaumil qiyamah 

Syafi'i (2000: 29) 

Ketentuan rukun akad dari transaksi bank syariah berbeda dengan 

bank konvensional. Rukun akad dalam bank syariah adalah : 

1) Penjual 

2) Pembeli 

3) Barang 

4) Harga 

5) Akad/ ijab qabul 

Syarat dari pelaksanaan transaksi bank syariah juga berbeda dari 

bank konvensional. Syarat pelaksanaan transaksi dalam perbankan 

syariah yaitu: 
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a) Barang dan jasa harus halal sehingga transaksi atas barang dan 

jasa yang haram menjadi batal demi hukum syariah. 

b) Harga barang dan jasa harus jelas (telah ditetapkan) 

c) Tempat penyerahan (delivery) harus jelas, karena berdampak 

pada biaya transportasi. 

d) Barang objek transaksi harus sepenuhnya berada dalam 

objek kepemilikan. Tidak boleh menjual sesuatu yang belum 

dimiliki atau dikuasai seperti yang terjadi pada transaksi short 

sale yang terjadi dalam pasar modal. 

b. Struktur Organisasi 

Bank syariah dapat memiliki struktur organisasi yang sama 

dengan bank konvensional, misalnya dalam hal komisaris dan 

direksi, tetapi unsur yang membedakan antara bank syariah dengan 

bank konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas 

Syariah yang bertugas mengawasi operasional bank dan produk-

produknya agar sesuai dengan garis-garis syariah. Hal ini sesuai 

dengan Pasal 109 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas dan Pasal 32 Undang-undang Nomor 21 Tahun 

2008 Tentang Perbankan Syariah. Dewan Pengawas Syariah 

diangkat dalam Rapat Umum Pemegang Saham, atas rekomendasi 

MUI Ansori (2009 : 72). 
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c. Usaha yang dibiayai 

Dalam bank syariah bisnis yang dibiayai tidak boleh 

bertentangan dengan prisnsip syariah.. Bank syariah tidak mungkin 

membiayai usaha yang terkandung didalamnya hah-hal yang 

diharamkan. Hal-hal pokok yang harus dipastikan agar suatu 

permintaan pembiayaan dapat disetujui syafi'i (2001 : 33) yaitu: 

1) Apakah objek yang dibiayai halal atau haram? 

2) Apakah proyek menimbulkan kemudharatan untuk masyarakat? 

3) Apakah proyek berkaitan dengan perbuatan mesum/ asusila? 

4) Apakah proyek berkaitan dengan perjudian? 

5) Apakah usaha itu berkaitan dengan industry senjata yang illegal 

atau berorientasi pada pengembangan senjata pembunuh 

massal? 

6) Apakah proyek dapat merugikan syiar Islam, baik secara 

langsung maupun tidak langsung? 

d. Lingkungan Kerja 

Sebuah bank syariah harus memiliki lingkungan kerja yang 

sejalan dengan syariah. Hal ini menyangkut etika kerja dan usaha 

yang merupakan cerminan dari sunnah Rcisulullah SAW berkaitan 

dengan ketauladanannya dalam perilaku kehidupan sebagai aplikasi 

dari nilai-nilai syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan 
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shiddiq harus melandasi perilaku setiap karyawan sehingga 

tercermin integritas eksekutif musHm yang baik. 

Disamping itu, karyawan bank harus memiliki skillful dan 

professional (fathanah), dan mampu melakukan team work dimana 

informasi merata diseluruh fungsional organisasi (tabligh). Demikian 

pula dalam hal punishment dan reward, diperlukan prinsip keadilan 

yang sesuai syariah. Etika juga harus dijaga dalam hal berpakaian 

(aurat yang tertutup) dan tingkah laku para karyawan serta perlakuan 

yang baik terhadap nasabah sehingga memberikan cerminan bahwa 

mereka bekerja dalam sebuah lembaga keuangan yang membawa 

nama besar Islam. 

Menurut Muhammad Antoni Syafei dalam buku Bank Syariah 

dan Teori ke Praktik ada beberapa perbedaan yang mendasar antara 

Bank Syariah dan Bank Konvensional, diantaranya disajikan dalam 

tabel 11.1 berikut ini: 
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Tabel II . l 

Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariab 

BANK SYARIAH BANK KONVENSIONAL 

Melakukan investasi-investasi yang halal 

saja. 

Investasi yang halal dan haram. 

Berdasrkan prinsip bagi hasil, jual-beti atau 

sewa. 

Memakai perangkat bunga. 

Hubungan dengan nasabah dalam bentuk 

hubungan kemitraan. 

Hubungan dengan nasabah dalam bentuk 

hubungan debitor debitor. 

Pengimpun dan penyalur dana hams sesuai 

dengan (atwa Dewan Pengawasan Syariah. 

Tidak terdapat dewan sejenis. 

Profit dan falah orientied. Profit orientid 

Sumber: Muhammad Syafe'i Antonio (2001:34) 

6. Laporan Keuangan Bank 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu (Kasmir, 2012:7). Biasanya laporan keuangan 

dibuat per periode misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk 

kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan 

lebih luas lagi di lakukan satu tahun sekali. Disamping sebagai 

informasi, laporan keuangan juga sebagai pertanggungjawaban dan 

juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan 

mencapai tujuan (Sawir, 2005:02). 
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Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Dalam praktinya dikenal beberapa macam laporan 

keuangan (Kasmir, 2012:7) seperti: 

1) Daftar Neraca 

Menggambarkan posisi keuangan perusahaein pada satu tanggal 

tertentu. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah 

aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal perusahaan 

(ekuitas) pada saat tertentu. 

2) Perhitungan Laba Rugi 

Menggambarkan jumlah hasil, dan biaya laba/rugi perusahaan 

pada suatu periode tertentu.Laba rugi menggambarkan hasil 

yang diterima selama satu periode tertentu serta biaya-biaya 

yang dikeiuarkan untuk mendapatkan hasil tersebut. Hasil 

penjualan di dikurangi biaya-biaya merupakan laba atau rugi. 

Jika hasil penjualan lebih besar dari biaya berati laba, 

sebaliknya jika hasil penjualan lebih kecil dari biaya berarti 

rugi. 

3) Laporan Perubahan Modal 

Menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat 

ini. Kemudian laporan ini menunjukkan perubahan modal, serta 

sebab-sebab perubahan modal. 

4) Laporan Catalan atas Laporan Keuangan 
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Memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu 

atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

dan akibatnya. Tujuannya adalah agar penggunaan laporan 

keuangan dapat memahami jelas data yang disajikan. 

5) Laporan Arus Kas 

Menyajikan informasi tentang dari mana sumber kas diperoleh 

dan untuk kemana kas di pergunakan. 

Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan suatu perusahaan pada dasamya 

untuk mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat 

resiko dan tingkat kesehatan suatu perusahaan. Laporan keuangan 

yang disusun secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran 

keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai 

oleh perusahaan selama kurun waktu tertentu, keadaan inilah yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan. 

Menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey (2005:30) 

analisis laporan keuangan (analysis of financial statment) adalah 

analisis rasio keuangan yang dilakukan dengan cara menelah 

neraca, laporan laba rugi, atau laporan arus kas yang berurutan dari 

satu periode ke periode berikutnya. Analisis ini meliputi 

penelahaan perubahan saldo tiap-tipa akun dari tahun ke tahun atau 

selama beberapa tahun. 
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Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan memberikan informasi 

mengenai kondisi perusahaan, dimana informasi yang dihasilkan 

bermanfaat untuk semua pihak, terutama bagi perusahaan itu 

sendiri untuk tetap menjalankan usahanya. Adapun tujuan dan 

manfaat dari berbagai pihak (Kasmir, 2009:92) yaitu: 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil 

usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode. 

2) Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui kekuatan yang dimilik. 

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikkan apa saja yang 

perlu dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi 

keuangan perusahaan saat ini. 

5) Untuk mengetahui penilaian kinerja manjemen ke apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasii atau 

gagal. 

6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 

sejenis tentang hasil yang mereka capai. 
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Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Ukuran yang sering digunakan dalam analisis laporan 

keuangan adalah rasio. Rasio keuangan adalah kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya (Kasmir, 

2008:104). Dari hasil membandingkan pos-pos tersebut akan dapat 

diketahui posisi keuangan suatu perusahaan (Bambang, 2005). 

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang 

menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. 

Dengan penyederhanaan ini kita dapat menilai secara tepat 

hubungan antara pos tadi dan dapat membandingkannya dengan 

rasio lain sehingga kita dapat memperoleh informasi dan 

memberikan penilaian. Rasio keuangan yang digunakan oleh bank 

dengan perusahaan nonbank sebenamya tidak jauh berbeda. 

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan Bank 

Adapun rasio keuangan bank menurut Jumingan (2005:243) 

yaitu: 

1) Aspek Liquiditas Bank 

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank yang 

besangkutan dapat memenuhi kewajiban utang-utangnya, dapat 

membayar kembali semua depositonya serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadinya penangguhan. 
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Tuj uan penggunaan rasio ini adalah untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menyelesaikan kewajiban pendek. 

Adapun jenis-jenis rasio liquiditas bank diantarannya; 

a) Quick Ratio 

Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajibannya terhadap para deposan (pemiiik simpanan 

giro, tabungan, dan deposito) dengan harta yang liquid 

yang dimiliki oleh bank. Rumus untuk mencari quick ratio 

adalah sebagai berikut: 

Cash Assets 
Quick Ratio = — xlOO% 
^ Total 

b) Banking Ratio 

Banking ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat likuiditas bank dengan 

membandingkan jumlah kredit yang disalurkan dengan 

jumlah deposit yang dimiliki. Rumus untuk mencari 

banking ratio adalah sebagai berikut: 

Total Loans 
Banking Ratio = ; xlOO% 

^ Total Deposit 

c) Assets to Loan Ratio 

Assets to loan ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan 

dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Semakin tinggi 
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tingkat rasio, menunjukkan semakin rendahnya tingkat 

liquiditas bank. Rumus yang digunkan untuk mencari 

assets to loan ratio adalah sebagai berikut: 

Total Loans 
Assets to Loan Ratio = — xlOO% 

Total Assets 

d) Loan to Depoit Ratio 

Loan to deposito ratio merupakan rasio yang 

digimakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat 

dan modal sendiri yang digunakan. Rumus yang digunakan 

untuk mencari loan to Deposit Ratio atau LDR adalah 

sebagai berikut: 

Total Loan 
LDR = — : — ^ : r l O O % 

Total Deposit + Equity 

e) Investing Policy Ratio 

Investing policy Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

melunasi kewajibannya kepada para deposannya dengan 

cara melikuidasi surat-surat berharga yang dimilikinya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung investing policy 

ratio adalah sebagai berikut: 

Securities 
Investing Policy Ratio ~ — xlOO% 

^ ^ Total Deposit 
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f) Assets to loan Ratio 

Assets to Loand Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan 

dengan jumlah harta yang dimiliki bank. Makin tinggi 

tingkat rasio, menunj ukkan makin rendahnya tingkat 

likuiditas bank. Rumus yang digunakana untuk menghitung 

assets to Loan Ratio adalah sebagai berikut; 

Total Loans 
Assets to Loan Ratio = xlOO% 

Total Assets 

g) Investment to Portofolio Ratio 

Investment to Portofolio Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 

penanaman dana bank dalam surat berharga. Rumus yang 

digunakan untuk mengitung investmet to portofolio ratio 

adalah sebagai berikut: 

Total Securities 
I PR = _ — _ x l O O % 

Total Deposit 

h) Cash Ratio 

Cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam melunasi kewajiban 

yang harus segera dibayar dengan harta liquid yang 

dimiliki bank. Rumus yang digunakan untuk meghitung 

cash ratio adalah sebagai berikut: 
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Cash Ratio = 
Liquid Assets 

xlOO% 
Short Term Borrowing 

2) Aspek Permodalan 

Aspek permodalan bank merupakan alat yang digunakan 

untuk melihat kekayaan bank serta melihat efesiensi bagi pihak 

manajemen bank tersebut serta melihat kemampuan kecukupan 

modal bank dalam mendukung kegiatan bank secara efisien. 

Adapun jenis-jenis rasio permodalan bank diantaranya: 

a) PrimaryRatio 

Primary Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur apakah permodalan yang dimiliki sudah 

memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam 

total aset masuk dapat ditutupi oleh capital equity. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung primary ratio adalah 

sebagai berikut: 

b) CapitalRatio I 

Capital Ratio I merupakan rasio yang dipergunakan 

untuk mengukur kemampuan permodalan bank dalam 

menyanggah sejumlah pinjaman pada nasabah. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung capital ratio I adalah 

sebagai berikut: 

Primary Ratio = 
Equity Capital 

xlOO% 
Total Assets 

Capital Ratio I = 
Equity 

xlOO% 
Total Loan 
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c) Capital Ratio II 

Capital ratio 11 merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur ukuran permodalan dan cadangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama 

risiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih. Rumus 

untuk mencari capital ratio adalah sebagai berikut. 

Equity Capital + Reserver for Loan Loses 
Capital Ratio II =^ ——-— xlOO% 

Total Loans 
d) CapitalAdequacy Ratio 

Capital adequacy ratio (CAR) merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur permodalan dan cadangan 

penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama 

risiko yang terjadi karena bunga gagal tertagih. Adapun 

rumus mencari CAR sebagai berikut. 

Equity Capital 
- ATMR 

3) Aspek Rentabilitas Bank 

Aspek rentabilitas atau profitbilitas usaha merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam menghasilkan profit melalui operasi bank. Aspek 

rentabilitas bank terdiri dari beberapa rasio diantaranya: 

a) Gross ProfitMargin 

Gross ProfitMargin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengetahui presentasi laba dari kegiatan 

usaha murni dari bank yang bersangkutan setelah dikurangi 
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biaya-biaya. Gross Profit Margin dapat dihitung dengan 

cara sebagai berikut. 

Operating Income — Operating Expense 
GPM = — ^— i- — ' xlOO% 

Operating Income 

b) NetProfit Margin 

Net profit margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung net profit margin 

yaitu: 
Net Income 

Net Profit Margin - ; xlOO% 
Operating Income 

c) Return on Equity Capital 

Return on equity capital merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelolah capital yang ada untuk 

mendapatkan net income. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung return on equity adalah sebagai berikut: 

Net Income 
Equity Capital 

d) Gross Income to Total Assets 

Gross income to total assets merupakan raso yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba kotor melalui penggunaan sejumlah 
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aset. Rumus yang digunakan untuk mencari gross income 

to total assets adalah sebagai berikut: 

Gross Income 
GIT A = ——r: :clOO% 

Total Assets 

e) Income to Total Assets 

Income to total assets merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelolah assets yang ada untuk 

mendapatkan net income. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung income to total assets adalah sebagai berikut: 

Net Income 
Income to Total assets = ^ , , xlOO% 

Total Assets 

4) Aspek Resiko usaha 

Aspek resiko usaha merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan profit 

melalui operasi bank. Adapun dalam aspek resiko usaha 

terdapat beberapa rasio diantaranya: 

a) Credit Risk Ratio 

Credit risk ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menyanggah resiko 

kegagalan pengembalian kredit oleh kreditur. Rumus yang 

digunakan untuk mencari credit risk ratio adalah sebagai 

berikut: 

Bad Dep 
Credit Risk Ratio = — :clOO% 

Total Loan 
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b) Liquidity Risk Ratio 

Liquidity risk ratio merupakan rasio yang digunkan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam menyanggah 

risiko kemungkinan kegagalan memenuhi kewajiban 

kepada para deposan dengan harta likuid yang dimilikinya. 

Rumus yang digunakan untuk mencari liquidity risk ratio 

adalah sebagai berikut: 

Liquid Assets — Short Term Borrowing 
LRR = — — ^xlOO% 

Total Deposit 

c) AssetsRisk Ratio 

Assets risk ratio yang merupakan rasio yang 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menyanggah risiko kegagalan pengembalian simpanan 

yang segera dibayarkan kepada pada debitur melalui 

jaminan modal sendiri. Rumus yang digunakan untuk 

mencari assets risk ratio adalah sebagai berikut: 
Equity 

ARR = — ^—~ -xlOO% 

Total Assets — {cash — securities) 

d) Deposit Risk Ratio 

Deposit risk ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur risiko kegagalan bank dalam membayar kembali 

deposannya. Rumus yang digunakan untuk mencari deposit 

risk ratio adalah sebagai berikut: 

Equity 
Deposit Risk Ratio- ?— xlOO% 

Total Deposit 
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e) InvestmentRisk Ratio 

Investment risk rati merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menanggah resiko 

penurunan nilai surat berharga. Rumus yang digunakan 

untuk mencari investment risk ratio adalah sebagai berikut: 

Market Value of Securities 
Investment Risk Ratio = ; — xlO0% 

Statement Velue of Securitas 

5) Aspek Efesiensi Usaha 

a) Leverege Multiplier 

Leverage multiplier digunakan untuk mengukur 

kemampuan manjemen dalam megelolah asetnya karena 

adanya biaya yang harus dikeiuarkan akibat penggunaan 

aktiva. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Total Assets 
Leverage Multiplier = ——:—xlOO% 

Total Equity 

b) AssetsUtilization 

Assets utilization merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya guna menghasilkan 

laba bersih operasi dan laba nonoperasi. Rumus yang 

digunakan untuk mencari assets utilization adalah sebagai 

berikut: 

_ Operating Income + Non Operating Income ^ 
Total Assets ° 
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c) Costof Fund 

Cost of fund merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan dalam membayar biaya bunga 

dibanding rata-rata dana yang dimiliki. Rumus yang 

digunakan untuk mencari cost of fund adalah sebagai 

berikut: 

Interest Paid 
Cost of Fund = — r - — - ~ x l O O % 

^ Total Fund 

d) Cost ofMoney 

Cost of money merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui berapa besar rata-rata keseluruhan biaya 

yang dikeiuarkan bank dalam penghimpunan dana. Rumus 

yang digunakan duntuk mencari cost of money adalah 

sebagai berikut: 

Cost of Fund + Overhead Exp 
Cost Money = • — ; ^xlOO% 

^ Total Fund 

e) Cost ofLoanable Fund 

Cost ofloanable fund merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui biaya variabel yang digunakan untuk 

memperoleh loanable fund. Rumus yang digunkan untuk 

mencari cost ofloanable ^nc/adalah sebagai berikut: 
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c. Tujuan Rasio Keuangan Bank 

Adapun tujuan penggunaan dari rasio keuangan bank 

Jumingan (2005 : 243) dalam menilai kinerja keuangan yakni 

Tabel II . 2 

Tujuan Rasio Keuangan 

Aspek Tujuan Rasio Yang Digunakan 

Permodalan Untuk mengetahui 
kemampuan kecukupan 
modal bank dalam 
mendukung kegiatan bank 
secara efisien. 

CAR, Primary Ratio, 
Capital Ratio I, dan 
Capital Ratio 11. 

Likuiditas Untuk mengukur 
kemampuan bank dalam 
menyelesaikan kewajiban 
Jangka pendek. 

Quick Ratio, Banking 
Ratio, Loan toDeposH 
Ratio 
, dan Cash Ratio. 

Profitabilitas Untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam 
menghasilkan profit 
melalui operasi bank. 

Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin, Return on 
Equity Capital, dan Net 
Income to Total Assets. 

Risiko Usaha Untuk mengukur 
kemampuan bank dalam 
menyanggah risiko dari 
aktivitas operasi. 

Credit Risk Ratio. 
Liquidity Risk Ratio, 
Assets Risk Ratio. Capital 
Risk Ratio, dan 
Investment Risk Ratio. 

Efisiensi Usaha Untuk mengetahui kinerja 
manajemen dalam 
menggunakan semua aset 
secara efisien. 

Leverage Multiple Ratio, 
Assets Utilization, Cost of 
Fund, dan Cost of Money. 
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Unsur-unsur Neraca Bank 

Sisi aktiva dalam neraca bank menggambarkan pola 

pengalokasian dana bank yang mencerminkan posisi kekayaan yang 

merupakan hasil penggunaan dana bank dalam berbagai bentuk. 

Penggunaan dana bank dilakukan berdasarkan prinsip prioritas. 

Disamping itu kegiatan pengalokasian dana tersebut hams 

memperhatikan ketentuan -ketentuan yang ditetapkan oleh bank sentral 

sebagai otoritas moneter yang mengaturdan mengawasi bank. 

Sisi pasiva dalam neraca bank menggambarkan kewajiban bank 

yang berupa klaim pihak ketiga atau pihak lainnya atas kekayaan bank 

yang dinyatakan dalam bentuk rekening giro, tabungan, deposito 

berjangka daninstrument - instrument utang atau kewajiban bank 

lainnya. Selain itumodal bank menggambarkan nilai buku pemiiik 

saham bank. Berikut iniadalah pos -pos yang ada pada sisi aktiva dan 

pasiva dalam neraca bank Jumingan (2005 : 247-248): 
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Tabel 11.3 

Neraca Bank 

A I f TTV A P A S I V A r A o l V r\ 

1. Kas 1. Giro 

2. Giro Bnak Indonesia 2. Call money 

J . 1 aginan paoa oanK L.ain. J . 1aDungan 

a. Giro ueposiio oerjangKa 

b. Call Money 7. N.ewajioan lainnya 

/• I t f ^ f H i f " A / O M * ^ / A 1 r A * * f ^ I / " f a t A 

^. rvreuii yang (iiDcriKdii 
r. W i i f ^ i " r \ ^ f h f a f ( A f a 
D. ouiai tJcriiajga 

S ^ i i t ' ^ l r \ t f * t " r \ f i f O f a / I f a n 

D, ouiai Dcrnarga uoii 
/ . xiiijaiiiaji yaii^ uiicimia. 

tagihan a. Bank Indonesia 

6. Penyertaan D. oUD-orainan 

7. Cadangan aktiva yang 8. Rupa-rupa ptisiva 

diklasifikasikan 9. Modal 

8. Aktiva tetap a. Modal disetor 

9. Rupa-rupa aktiva b. Agio saham 

c. Cadangan 

d. Laba ditahan 

10. Laba / rugi tahun 

berjalan. 

Unsur-unsur Laporan Laba Rugi Bank 

Laporan laba/rugi bank (profit and loss statement) atau lebih 

dikenal juga dengan income statement dari suatu bank umum adalah 

suatu laporan keuangan bank yang menggambrkan pendapatan dan 

biaya operasional dannon operasional bank serta keuntungan bersih 

bank untuk suatu priode tertentu. Berikut ini adalah pos - pos yang ada 

pada laporan laba/rugi: 
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Tabel II . 4 
Laporan Laba-Rugi 

Pos- pos 

I . Pendapatan 

1. Pendapatan Operasional 

a. Hasil bunga 

b. Provisi dan Komisi 

2. Pendapatan Non-Operasional 

Jumlah 

II . Biaya 

1. Biaya Operasional 

a. Biaya bunga 

b. Biaya Iain-Iain 

2. Biaya Non-Operasional 

Jumlah 

III . Laba/rugi sebelum pajak 

I V . Sisa laba/rugi tahun lalu 

C. Hipotesis 

1. Adanya perbedaan capital adequacy rat/oBank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014. 

2. Adanya perbedaan loan to deposit ratio Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014. 

3. Adanya perbedaan return on equity Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014. 

4. Adanya perbedaan credit risk ratio Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014. 

5. Adanya perbedaan leverage multiple Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri di Indonesia periode 2000-2014. 
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M E T O D E PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009: 53-55) jenis penelitian menurut tingkat 

ekplanasinya dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Penelitian Deskriptif 

Adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri 

baik satu atau lebih tanpa membandingkan atau menghubungkan dengan 

variabel lain. 

2. Penelitian Komperatif 

Adalah penelitian yang bersifat membandingkan satu variabel atau lebih 

tetapi untuk sampel yang lebih dari satu. 

3. Penelitian Asosiatif/ hubungan. 

Adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. 

Seperti yang telah dikemukakan terdapat tiga bentuk hubungan yaitu: 

a. Hubungan simetris adalah hubungan antara dua variabel atau lebih 

yang kebetulan munculnya bersamaan. 

b. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang 

terdapat di dalamnya variabel independen dan dependen. 

41 
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c. Hubungan interaktiftimbal balik adalah hubungan yang saling 

mempengaharui, disini tidak diketahui mana variabel independen dan 

dependen. 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah bersifat 

komperati f, Hal ini dikarenakan penelitian ini bertuj uan untuk 

membandingkan antara kinerja keuangan Bank Mandiri dan Bank Syariah 

Mandiri. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan dipojok Bursa Efek Indonesia 

Universitas Muhammadiyah Palembang. dengan memperoleh data di alamat 

website (www.idx.co.id) serta mengakses alamat web site 

www.bankmandiri.co.id, dan www.syariahmandiri.co.id. Yang digunakan 

sebagai objek penelitian ini adalah perusahaan perbankkan yakni BankSyariah 

Mandiri dan Bank Mandiri di Indonesia periode 2000-20014. 

http://www.idx.co.id
http://www.bankmandiri.co.id
http://www.syariahmandiri.co.id
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C. Operasionalisai Variabel 

Tabel I I I . 1 

Variabel, Definisi, Sub Variabel, Indikator 

No Variabel Deriiiisi Sub Variabel Indikator 

1. Kineija Keuangan T i n ^ a l Kesehatan Aspek Capital CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Bank Konvensional dan Aspek Likuiditas LDR (Loan to Deposir Ratio) 

Bank Umum Syariah Aspek Rentabilitas ROE (Return On Equity) 

dalam melaksanakan Aspek Resiko Usaha CRR (Credit Risk Ratio) 

aktivitasnya. Aspek Efesiensi Usaha L M (Leverge Multiplier) 

Sumber: Peneliti berdasarkan berbagai teori 

D. Data yang Diperlukan 

Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan (Mudrajad, 2009:145). Menurut Nur dan Bambang 

(2009: 146-147) data penelitian pada dasamya dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1. Data Primer 

Yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumbemya 

(tidak melalui perantara). 

2. Data Sekunder 

Yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara ( diperoleh dan dicatat oleh orang lain). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

karena penelitian ini mengambil laporan keuangan dari website Bank 
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Mandiri dan Bank Syariah Mandiri di Indonesia (www.bankmandiri.co.id 

dan www.syariahmandiri.co.id). 

£ . Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Interview ( wawancara) 

Interview adalah teknik pengumpulan data dalam metode siuwei yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. 

2. Kuisioner (angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang diiakukem dengan 

cara member seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya. 

3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, kuisioner. 

Metode pengumpulan data yang di gunakan peneliti adalah 

dokumentasi, dokumen tersebut merupakan data sekunder yang dibutuhkan 

selama penelitian yang diperoleh website (www.banksyariahmandiri.co.id dan 

www.mandiri.co.id) selama periode 2000-2014. 

http://www.bankmandiri.co.id
http://www.syariahmandiri.co.id
http://www.banksyariahmandiri.co.id
http://www.mandiri.co.id
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C. Operasionalisai Variabel 

Tabel I I I . 1 

Variabel, Deflnisi, Sub Variabel, Indikator 

No Variabel Dcrinisi Sub Variabel Indikator 

I . Kinerja Keuangan Tingkat Kesehalan 

Bank Konvensional dan 

Bank Umum Syariah 

dalam melaksanakan 

aktivitasnya. 

Aspek Capital CAR {Capital A<kquacy Ratio) I . Kinerja Keuangan Tingkat Kesehalan 

Bank Konvensional dan 

Bank Umum Syariah 

dalam melaksanakan 

aktivitasnya. 

Aspek Likuiditas LDR {Loan to Deposir Ratio) 

I . Kinerja Keuangan Tingkat Kesehalan 

Bank Konvensional dan 

Bank Umum Syariah 

dalam melaksanakan 

aktivitasnya. 

Aspek Rentabilitas ROE {Return On Equity) 

I . Kinerja Keuangan Tingkat Kesehalan 

Bank Konvensional dan 

Bank Umum Syariah 

dalam melaksanakan 

aktivitasnya. 

Aspek Resiko Usaha CRR {Credit Risk Ratio) 

I . Kinerja Keuangan Tingkat Kesehalan 

Bank Konvensional dan 

Bank Umum Syariah 

dalam melaksanakan 

aktivitasnya. Aspek Efesiensi Usaha LM (Leverge Multiplier) 

Sum )er: Peneliti berdasarkan berbagai teori 

D. Data yang Diperlukan 

Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan (Mudrajad, 2009:145). Menurut Nur dan Bambang 

(2009: 146-147) data penelitian pada dasamya dapat dikelompokkan 

menjadi: 

1. Data Primer 

Yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumbemya 

(tidak melalui perantara). 

2. Data Sekunder 

Yaitu data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara ( diperoleh dan dicatat oleh orang lain). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

karena penelitian ini mengambil laporan keuangan dari website Bank 
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Mandiri dan Bank Syariah Mandiri di Indonesia (www.bankmandiri.co.id 

dan www.syariahmandiri.co.id). 

E . Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Interview (wawancara) 

Interview adalah teknik pengumpulan data dalam metode survei yang 

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. 

2. Kuisioner (angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara member seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

menjawabnya. 

3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, kuisioner. 

Metode pengumpulan data yang di gunakan peneliti adalah 

dokumentasi, dokumen tersebut merupakan data sekunder yang dibutuhkan 

selama penelitian yang diperoleh website (www.banksyariahmandiri.co.id dan 

www.mandiri.co.id) selama periode 2000-2014. 

http://www.bankmandiri.co.id
http://www.syariahmandiri.co.id
http://www.banksyariahmandiri.co.id
http://www.mandiri.co.id
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F . Analisis Data Dan Teknik analisis 

1. Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009: 3) metode analisis data terbagi menjadi metode 

kuantitatif dan metode kualitatif: 

a. Metode Kuantitatif 

Yaitu, data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

b. Metode Kualitatif 

Yaitu, data yang berbentuk kata, kalimat, skema, atau gambar. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, karena data yang 

digunakan berupa angka. Data yang digimakan adalah data laporan 

keuangan Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri di Indonesia. 

2. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, untuk memperkirakan secara kuantitatif terhadap 

perbandingan kinerja perbankan konvensional dan syariah. Ada tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan 

dapat dilakukan dengan independent sample T-test dan menggimakan 

data. Teknis analisis dalam penelitian ini penulis melakukan pengolahan 

data dengan menggunakan alat bantu perangkat lunak yaitu SPSS 21. 

a. Analisis Keuangan 

Analisis keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



46 

1) Aspek Permodalan, yaitu untuk mengukur kemampuan 

permodalan yang ada kemungkinanan kerugian didalam kegiatan 

perkreditan dan perdagangan surat-surat berharga, yang 

dinyatakan dalam bentuk presentase: 

Equity 

2) Aspek Likuiditas, yaitu untuk menggambarkan kemampuan bank 

dalam menyeimbangkan antara liquiditas dengan rentabilitas . 

Rumus yang digunakan: 

Kredit yanq diberikan 
LDR = — ^ — ^ - r : :clO0% 

Dana yang ditenma 

3) Aspek Rentabilitas, yaitu untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua kemampuan 

dan sumber yang ada. Rasio yang digunakan adalah ROE 

(Return on Equity). Rumus yang digunakan: 

Net Income 
Equity Capital 

4) Aspek Resiko Usaha, ymtu untuk mengukur kemampuan bank 

dalam menyanggah resiko dari aktivitas operasi. Rasio yang 

digunakan adalah CRR (Credit Risk Ratio). Rumus yang 

digunakan: 

Bad Debt 
CRR = r- xlOO% 

Total Loan 

5) Aspek Efesiensi usaha, yaitu imtuk mengetahui kinerja 

manajemen dalam menggunakan semua aset secara efesien. 
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Rasio yang digunakan adalah L M (Leverage Multiplier). Rumus 

yang digunakan: 

Assets 
LM ^-—— xlOO% 

Equity 

Analisis Statistik 

Analisis Independent Sample T-tes 

Uji ini digimakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Jika 

ada perbedaan, rata rata manakah yang lebih tinggi. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Ada pun pengujian 

indepandent sample T. Test dengan langkah pengujian berikut: 

a) Menentukan Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan 

Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri. 

Ha : Ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan 

Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri. 

b) Menentukan tingkat signifikansi 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikan 

a = 5% 

c) Menentukan t hitung (equal variance assumsed) 

d) Menetukan t tabel 

Tabel distribusi t dicari pada a = 5%: 2 = 2,5% (uji 2 sisi) 

dengan derajat kebebasn (degree of freedom) = N l k l , untuk 

independent sample t-test df=ni+n2-2 
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Kriteria pengujian 

Jika t hitung < t tabel atau Sig t> a (0,05), maka Ho diterima 

dan H | ditolak. Berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 

Jika t hitung > t label atau Sig < a (0,05), maka Ho ditolak dan 

Hi diterima. Berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja 

keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri 

Lahimya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan 

atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan,pada bulan 

November 1998 telah member! peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya 

bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan 

bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang 

khusus syariah. 

PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki 

olehYayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan 

PT.Mahkota Prestasi berupaya keluar dari krisis 1997-1999 dengan 

berbagaicara. Mulai dari langkah-langkah menuju merger sampai pada 

akhimya memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal 

dari pemiiik. 

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank 

Bum! Daya, Bank Exim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri 

(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, rencana perubahan PT. Bank Susila 

Bakti menjadi bank syariah (dengan nama Bank Syariah Sakinah) diambil 

alih oleh PT.Bank Mandiri (Persero). 

49 
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PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemiiik baru mendukung 

sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti 

menjadi bank syariah, sejalan dengan keinginan PT. Bank Mandiri 

(Persero) untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan merubah 

Anggaran Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank 

Syariah Sakinah berdasarkan Akta Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, No. 

29 pada tanggal 19Mei 1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 

September 1999 Notaris: Sutjipto, SH nama PT. Bank Syariah Sakinah 

Mandiri diubah menjadi PT.Bank Syariah Mandiri. 

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat 

Keputusan Gubemur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah 

memberikan izin perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila Bakti. 

Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi Gubemur Senior Bank 

Indonesia No. l/l/KEP.DGS/1999tanggal 25 Oktober 1999, Bank 

Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT. Bank Susila Bakti 

menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. 

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 

mempakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. 

Kelahiran Bank Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para 

perintis bank syariah di PT. Bank Susila Bakti dan Manajemen PT. Bank 

Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank syariah di 

lingkungan PT. BankMandiri (Persero). 
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PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang 

mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani yang 

melandasi operasinya.Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai 

rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT. Bank Syaria 

Mandiri sebagai altematif jasa perbankan di Indonesia. Sebagai bank 

syariah terbesar dengan jaringan terluas di Tanah Air, Bank Syariah 

Mandiri memiliki 169 outlet yang tersebar di 23 provinsi dilndonesia. 

Bank Syariah Mandiri memiliki layanan perbankan yang real time dan 

online di semua outlet, 

a. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

1) Adapun visi Bank Syariah Mandiri, yaitu "Memimpin 

Pengembangan Peradaban Ekonomi yang Mulia." 

2) Misi Bank Syariah Mandiri yaitu: 

a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

b) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyalur 

pembiayaan pada segmen UMKM. 

c) Mengembangkan menajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

d) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkimgan. 

e) Mengembangkan nilai-nilai syariah universal. 
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b. Tujuan dan Strategi Bank Syariah Mandiri 

Sesuai misinya, BSM bertekad untuk memberikan 

kemaslahatan bagi masyarakat luas dan turut serta meningkatkan 

kesejahteraan diatas landasan ekonomi syariah. Tekad tersebut 

ditegakkan diatas prinsip utama (keadiaian, kemitraan, keterbukaan, 

dan universalitas). Adapun maksud universitas adalah tekad pelayanan 

pada seluruh golongan masyarakat di Indonesia, tanpa membedahkan 

latar belakang suku, agama, dan ras. Hal itu selaras dengan keyakinan 

bahwa jaran Islamadalah pembawa rahmat kepada seluruh alam. 

Staregi yang digunakan BSM adalah grab and cleanstrategy. Dalam 

meningkatkan volume bisnis, BSM melakukan perbuman nasabah 

bam melalui beragam produk dan pelayanan, sosialisasi proaktif, 

promosi terarah, kegiatan pemasaran serta pelayanan yang lebih prima. 

c. Budaya Bank Syariah Mandiri 

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperasi atas dasar 

prinsip Syariah Islam menetapkan budaya pemsahaan yang mengacu 

kepada sikap akhlakul karima ( budi pekerti mulia), yang terangkum 

dalam lima sikap dasar yang disebut SIFAT, yaitu: 

1) Sidiq 

Bersikap jujur terhadap diri sendiri, orang lain dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2) Istiqamah 

Bersikap teguh, sabar, dan bijaksana. 
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3) Fathanah 

Profesional, disiplin, menaati peraturan, bekeija keras dan 

inovatif. 

4) Amanah 

Penuh rasa tanggung jawab dan saling menghormati dalam 

menjalankan tugas dan melayani mitra usaha. 

5) Tabliq 

Bersifat mendidik, membina dan memotivasi pihak lain ( Para 

pegawai dan mitra usaha) untuk meningkatkan fungsinya sebagai 

khalifah didunia. 

d. Kegiatan Usaha Bank Syariah Mandiri 

Produk dan jasa pelayanan Bank Syariah Mandiri ( BSM) yang 

telah dipasarkan meliputi produk-produk pendanaan, pembiayaan dan 

jasa- jasa layanan lainnya. Jasa pelayanan semakin beragam setelah 

ditetapkannya Bank Syariah sebagai bank devisa oleh Bank Indonesia 

pada tanggal 18 Maret 2002 dengan hadimya ragam layanan transaksi 

devisa yang sesuai syariah. Kegiatan usaha yang dimaksud adalah: 

1) Giro Syariah Mandiri 

Giro yang dikelolah berdasarkan prinsip wadi'ah yal al-

artinya dana yang berasal dari nasabah diperlukan oleh Bank 

Syariah Mandiri sebagai titipan yang dijamin keamanannya dan 

ketersediaanya setiap saat, guna membantu kelancara usaha. 
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Pihak Bank Syariah Mandiri selaku penerima titipan (BSM) 

dapat memanfaatkan dana nasabah tersebut untuk aktivitas 

pembiayaan dan nasabah berhak mendapatakan bonus sebagai 

bentuk imbalan terhadap kemitraan yang telah dilakukan dalam 

mewujudkan kineraja BSM. 

2) Deposit Syariah Mandiri 

Deposit yang dikelolah berdasarkan prinsip mudharabah 

al-muthlaqah, artinya dana deposito dari nasabah olah Bank 

Syariah Mandiri diperlukan sebagai investasi yang kemudian 

oleh pihak bank dimanfaatkan secara produktif dalam bentuk 

pembiayaan kepada masyarakat, pengusaha dan perorangan 

secara profesional dan memenuhi aspek Syariah. Dari dana yang 

disalurkan tersebut, Bank Syariah Mandiri akan memberikan 

keuantungan dari pembiayaan tersebut dengan formula 

kesepakatan bagi hasil antara nasabah dan Bank Syariah 

Mandiri. 

3) Tabungan Syariah Mandiri 

Jenis tabungan yang dikelolah berdsarkan prinsip 

mudharabah al-muthlaqah, artinya dana deposito dari nasabah 

oleh Bank Syariah Mandiri diperlukan sebagai investasi yang 

kemudian oleh pihak bank dimanfaatkan secara produktif dalam 

bentuk pembiayaan kepada masyarakat, pengusaha dan 

perorangan secara profesional dan memenuhi aspek syariah. Dari 
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dana yang disalurkan tersebut. Bank Syariah Mandiri akan 

memberikan keuntungan dari pembiayaan tersebut dengan 

formula kesepakatan bagi hasil antara nasabah dan Bank Syariah 

Mandiri. 

4) Tabungan Haji dan Umrah "Mabrur" 

Tabungan yang dikelolah berdasarkan prinsip 

mudharabah al-muthlaqah, diluncurkan untuk membantu 

masyarkat muslim dalam merencanakan ibadah haji dan umrah. 

Dana yang diinvestasikan nasabah tidak dapat ditarik kecuali 

untuk melunasi BPIH ( Biaya Perjalanan Ibadah Haji) atau dalam 

kondisi darurat yang harus dibuktikan ole nasabah calon haji 

yang bersangkutan. 

Produk Pendanaan Bank Syariah Mandiri 

Jenis jasa kredit atau penyalur dana oleh Bank Syariah Mandiri 

(BSM) kepada masyarakat antara lain: 

1) Mudharabah (trust Financing) 

Kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama (Shahibul 

Maal^ank) menyediakan modal sedangkan pihak lainnya 

menjadi pengelolah dana (mudharib/debitur), dimana 

keuntungan dan kerugian dari usaha dibagi bersama sesuai 

nisbah yang disepakati. Nisbah adalah bagian keuntungan 

usaha bagi masing-masing pihak yang besamya ditetapkan 

berdasarkan kesepakatan. Jenis usaha yang dapat dibiayai 
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antara lain adalah perdagangan, industri, usaha atas dasar 

kontrak dan Iain-lain. 

2) Murabahah (Sale-Purchase) 

Suatu perjanjian yang disepakati antara bank syariah dengan 

nasabah, dimana bank menyediakan pembiayaan untuk 

pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang 

dibutuhkan nasabah yang akan dibayar kembali oleh nasabah 

sebesar harga jual bank (harga beli bank dilambah margin 

keuntungan) pada waktu yang ditetapkan. Margin keuntungan 

adalah selisih harga jual dengan harga asal yang disepakati. 

Jenis pembiayaan yang dapat dilakukan dengan skim ini 

adalah pembiayaan pembelian rumah (PPR), pebiayaan 

pembelian kendaaraan bermotor (PPKB), pembiayaan dalam 

rangka ekspor/impor atau SKBDN, pembiayaan barang 

modal dan Iain-lain. 

3) Salam (Pembiayaan Penarikan) 

Pembiayaan jual beli dimana pembeli memberikan uang 

terlebih dahulu terhadap barang yang dibeli yang telah 

ditentukan spesifikasi dahulu terhadap barang yang dibeli 

yang telah ditentukan spesifikasi dengan pengantaran 

kemudian. 
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4) Istishna ( Pembiayaan dan Manufaktur) 

Pembiayaan jual beli yang dilakukan antara bank dan 

nasabah dimana dalam perjanjian, nasabah selaku 

pembeli/pemesan memberikan order/pemesanan barang dan 

unag muka kepada bank selaku penjual dengan janji akan 

mengirimkan barang pesanan tersebut pada waktu dan tempat 

yang telah ditentukan dimasa yang akan datang. Kemudian 

bank akan meneruskan pesanan tersebut (re-order) kepada 

pihak lain yaitu kontraktor atau manufaktur (untuk 

membuatkan barang pesanannya). Bank akan mengambil 

keuntungan dari selisih antara harga bank dan harga 

penjualan murni. 

5) Ijarah {Sewa/Leasing) 

Perj anj ian sewa yang memberikan penyewaan untuk 

memanfaatkan barang yang akan disewakan dengan imbalan 

uang sewa sesuai dengan persetujuan dan setelah masa sewa 

berakhir maka barang dikembalikan kepada pemiiik. Namun, 

penyewa dapat juga memiliki barang yang disewakan dengan 

pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewakan 

dengan pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 

disewa dari phak bank oleh pihak lain {Ijarah wa iqna) 



58 

6) Wakalah (LC dan SKBN) 

Akad perwakilan antara bank dan nasabah dimana nasabah 

memberika kausa kepada bank untuk mewakili dirinya dalam 

melakukan pekerjaan atau jasa tertentu. 

7) Kafalah ( Bank Garansi) 

Akad pemberian garansi/jaminan oleh pihak bank kepada 

nasabah untuk menjamin pelaksanaan proyek dan pemenuhan 

kewajiban tertentu oleh pihak yang dijamin. 

8) Hawalah {Factoring) 

Akad pemindahan piutang nasabah kepada bank unuk 

membantu nasabah mendapatkan modal tunai agar dapat 

menjalankan produksinya dan bank mendapatkan imbalan 

atas jasa pemindahan piutang tersebut. 

9) Wadi 'ah Yad Al-Amanah 

Wadi'ahadaisAi titipan suatu pihak kepada pihak lain baik 

individu maupun golongan yang harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat bila pemiiik menghendakinya. 

Adapun wadi'ah yad al-amanah adalah wadiah dimana si 

penerima titipan (bank) tidak bertanggung jawab atas 

kehilangan dan kerusakan yang terjadi pada barang titipan 

selama hak ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan 

penerima titipan dalam memelihara titipan tersebut. 



59 

10) Rahn ( Gadai Emas Syariah Mandiri) 

Produk ini dirancang untuk turut membantu pembiayaan 

dengan pola gadasi, sesuai prinsip syariah. 

Kinerja Kuangan Bank Syariah Mandiri 

a. Aspek Permodalan 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank melalui 

aspek permodalan adalah capital adequacy ratio (CAR) berikut data 

CAR Bank Syariah Mandiri periode 2000-2014 pada tabel IV. 1: 

Tabel.IV.1 

Capital Adequacy Ratio 

Bank Syariah Mandiri 

TAHUN CAR 
2000 117,01% 
2001 63,18% 
2002 39,29% 
2003 20,87% 
2004 10,57% 
2005 11,88% 
2006 12,56% 
2007 12,43% 
2008 12,66% 
2009 12,39% 
2010 10,60% 
2011 14,57% 
2012 13,82% 
2013 14,10% 
2014 14,76% 

JUMLAH 380,69% 
RATA-RATA 25,38% 

Sumber: data yang diolah 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa CAR Bank Syariah 

Mandiri mengalami penurunan yang sangat tajam. Dimana CAR 

Bank Syariah Mandiri pada tahun 2000 mencapai 117,01% namun 

berjalan seiringnya waktu terjadi penurunan hingga mencapai 

14,76% pada tahun 2014. 

Aspek Liquiditas 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank dari 

aspek liquiditas adalah loand to depoosit ratio (LDR). Berikut data 

rasio LDR Bank Syariah Mandiri pada tabel IV.2: 

Tabel IV. 2 

Load to Deposit Ratio 

Bank Syariah Mandiri 

TAHUN LDR 

2000 55,00% 

2001 76,20% 
2002 74,55% 
2003 82,57% 
2004 92,50% 
2005 83,09% 
2006 90,21% 
2007 92,96% 
2008 89,12% 
2009 83,07% 

2010 82,54% 

2011 86,03% 
2012 94,40% 

2013 89,37% 

2014 82,13% 

JUMLAH 1253,74% 
RATA-RATA 83,58% 

Sumber: data yang diolah 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa LDR pada Bank Syariah 

Mandiri setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2000 

LDR hanya mencapai 55%. Dimana LDR tertinggi dicapai pada 

tahun 2012 sebesar 94,40%. Namun pada tahun 2014 menurun 

menjadi 82,13% 

Aspek Rentabilitas 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank melalui 

aspek rentabilitas adalah return on equity (ROE). Berikut data ROE 

Bank Syariah Mandiri periode 2000-2014 pada tabel 1V.3: 

Tabel IV.3 

Return On Equity 

Bank Syariah Mandiri 

TAHUN ROE 
2000 4,20% 
2001 4,43% 
2002 7,40% 
2003 3,61% 
2004 22,28% 
2005 23,39% 

2006 18,27% 
2007 32,22% 

2008 46,21% 
2009 44,20% 

2010 63,58% 
2011 24,24% 
2012 25,05% 
2013 15,05% 
2014 1,49% 

JUMLAH 335,62% 
RATA-RATA 22,37% 

Sumber: data yang diolah 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa ROE pada Bank Syariah 

Mandiri mengalami penurunan. Dimana pada tahun 2000 ROE 

mencapai 4,20%, pada tahun 2014 ROE hanya sebesar 1,49%. 

Tetapi ROE Bank Syariah Mandiri pada tahun 2010 mencapai nilai 

tertinggi yakni sebesar 63,58%. 

d. Aspek Resiko Usaha 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank 

melalui aspek resiko usaha adalah credit risk ratio(CRR). Berikut 

data CRR Bank Syariah Mandiri periode 2000-2014 pada tabel IV.4: 

Tabel IV.4 

Credit Risk Ratio 

Bank Syariah Mandiri 

TAHUN CR 

2000 6,60% 
2001 2,70% 
2002 1,60% 
2003 1,80% 
2004 1,60% 
2005 15,30% 
2006 5,90% 
2007 1,50% 
2008 1,10% 
2009 0,40% 
2010 0,54% 

2011 0,45% 
2012 0,37% 

2013 0,37% 
2014 0,44% 

JUMLAH 40,67% 
RATA-RATA 2,71% 

Sumber: data yang diolah 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa CRR Bank Syariah 

Mandiri mengalami peneurun dari. Dimana pada tahun 2000 CRR 

bank Syariah Mandiri mencapai 6,60% terus menurun menjadi 

0,44%. . Karena CRR merupakan rasio kredit bermasalah apabila 

semakin tinggi CRR maka kinerja semakin menurun. 

Aspek Efesiensi Usaha 

Rasio yang digimakan dalam menilai kinerja keuangan bank 

melalui aspek efesiensi usaha adalah leverage multiplier (LM). 

Berikut data ROE Bank Mandiri periode 2000-2014 pada tabel IV.5: 

Tabel IV.5 

Leverage MidtUplier 

Bank Syariah Mandiri 

TAHUN LM 
2000 1776,40% 
2001 2433,50% 
2002 1734,60% 
2003 1223,02% 
2004 992,51% 
2005 1134,50% 
2006 1015,59% 
2007 1091,10% 
2008 1174,67% 
2009 1123,97% 
2010 1082,67% 
2011 880,85% 
2012 839,04% 
2013 825,65% 
2014 815,53% 

JUMLAH 18143,60% 
RATA-RATA 1209,57% 

Sumber: Data yang diolah 
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Dari data diatas menunjukkan tingkat efesiensi Bank Syariah 

Mandiri semakin baik. Hal ini dikarenakan tingkat leverage 

multiplier terus meningkat dari 1776,40 % pada tahun 2000 menjadi 

815,53% pada tahun 2014. Dari data diatas menunjukkan terjadi 

penerunan kinerja bank dalam tingkat efesiensi, tetapi dalam jumlah 

yang tidak banyak. 

Gambaran Umum Bank Mandiri 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. didirikan pada tanggal 2 Oktober 

1998 di Negara Republik Indonesia dengan akta notaris Sutjipto, S.H., 

No. 10, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 75 Tahun 1998 tanggal 1 

Oktobe 1998. Akta pendirian dimaksud telah disahkanoleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. 

16561.HT.01.01.TH.98 tanggal 2 Oktober 1998,serta diumumkan pada 

Tambahan No. 6859 dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 97 

tanggal 4 Desember 1998. 

Bank Mandiri didirikan melalui penggabungan usaha PT Bank 

Bumi Daya (Persero) ("BBD"), PT Bank Dagang Negara (Persero 

("BDN"), PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero) ("Bank Exim") dan 

PT Bank Pembangunan Indonesia (Persero) ("Bapindo") (selanjutnya 

secara bersama - sama disebut "Bank Peserta Penggabungan"). 

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Mandiri, ruang 

lingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha di bidang 

perbankan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan 
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yang berlaku. Bank Mandiri mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 

1999. Anggaran Dasar Bank Mandiri telah mengalami beberapa kali 

perubahan. Perubahan Anggaran Dasar terakhir adalah sehubungan 

dengan penambahan modal ditempatkan dan disetor yang dilakukan 

sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan program Management Stock Option 

Plan ("MSOP") yang berkaitan dengan jumlah lembar opsi saham yang 

telah dieksekusi sampai dengan tanggal 14 Desember 2010. Perubahan 

Anggaran Dasar ini dilaksanakan dengan akta notaris Dr. A. Partomuan 

Pohan, S.H., LLM, No. 7 tanggal 11 Januari 2011 yang telah dilaporkan 

kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dengan bukti penerimaan laporan No. AHU-AH.Ol.10-02369 tanggal 24 

Januari 2011 dan telah didaftarkan padaDaftar Perseroan No. AHU-

0005913.AH.01.09. Tahun 2011 tanggal 24Januari 2011. 

a. Visi dan Misi Bank Mandiri 

1) Adapun visi Bank Mandiri, yaitu "Menjadi Lembaga Keuangan 

Indonesia yang Paling Dikagumi dan Selalu Progresif 

2) Misi Bank Mandiri, yaitu: 

a) Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar. 

b) Mengembangkan sumber dana manusia professional. 

c) Meberikan keuntungan yang maksimal bagi stakeholder. 

d) Melaksanakan manajemen terbuka. 

e) Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
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b. Tujuan dan Strategi Bank Mandiri 

Tantangan ke depan yang semakin kompleks dan kebutuhan 

untuk terus meningkatkan kinerja secara berkesinambungan serta 

memberikan kualitas layanan terbaik kepada nasabah membuat Bank 

Mandiri perlu melakukan transformasi bisnis dan pengelolaan 

organisasi secara berkelanjutan. Untuk itu. Bank Mandiri telah 

mencanangkan transformasi Tahap I I I 2015-2020. Visi jangka 

panjang Bank Mandiri adalah "To be The Best Bank in ASEAN by 

2020", atau menjadi Bank terbaik di ASEAN tahun 2020. Rumusan 

visi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Bank Mandiri bertekad menjadi institusi keuangan terbaik di 

ASEAN, dalam segi pelayanan, produk, dan imbal hasil kepada 

pemegang saham, serta manfaat yang diterima oleh masyarakat 

secara luas. 

2) Menjadi kebanggaan negeri dan setiap insan yang bekerja di 

Bank Mandiri memiliki tanggung jawab yang harus 

direalisasikan melalui pengelolaan manajemen dan tata kelola 

perusahaan yang baik. 

3) Dengan sasaran mencapai kapitalisasi pasar USD55 miliar dan 

Return on Equity 23%-27% pada tahun 2020, Bank Mandiri 

bertekad menjadi ikon perbankan Indonesia di ASEAN. 
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Untuk mencapai visi tersebut, strategi pertumbuhan Bank 

Mandiri ke depan akan difokuskan pada 3 (tiga) area utama sebagai 

berikut: 

1) Memperkuat leadership di segmen wholesale dengan melakukan 

pendalaman relationship dengan nasabah. 

2) Menjadi Bank pilihan nasabah di segmen retail, dengan 

akselerasi bisnis di segmen-segmen utama yang menjadi 

pendorong utama pertumbuhan bisnis Bank Mandiri. 

3) Mengintegrasikan bisnis di semua segmen yang ada di Bank 

Mandiri, termasuk dengan Perusahaan Anak. 

Ketiga area fokus tersebut j uga akan didukung dengan 

penguatan organisasi untuk memberikan solusi layanan terpadu, 

peningkatan infrastruktur (kantor cabang, IT, operations, risk 

management) serta penguatan sumber daya manusia. 

Budaya Bank Bank Mandiri 

Nilai Budaya adalah serangkaian prinsip yang diyakini sebagm 

aturan panduan moral dalam beretika dan berperilaku sehari-hari 

yang harus dilaksanakan jajaran Mandiri DPLK, yang berkaitan 

dengan pekerjaan dan dilandasi suatu keyakinan bahwa tindakan 

yang demikian itu adalah benar dan penting sehingga dirasakan 

sebagai suatu norma yang harus dipatuhi secara tulus dan ikhlas. 

Sebagai panduan moral, nilai-nilai dimaksud telah 

didefmisikan secara jelas oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
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selaku Pendiri Mandiri DPLK, guna dipedomani dan dijadikan 

petunjuk yang nyata dalam kehidupan setiap jajaran Mandiri DPLK 

baik secara individu maupun organisasi. Adapun Nilai Budaya yang 

harus dipedomani jajaran Mandiri DPLK adalah 5 (lima) Nilai 

Budaya yang disebut TIPCE, yaitu: 

1) Trust 

Membangun keyakinan dan sangat baik dalam hubungan yang 

tulus dan terbuka berdasarkan kehandalan Membangun 

keyakinan dan prasangka baik di stakeholder dalam hubungan 

yang tulus dan terbuka berdasarkan kehandalan. Kepercayaan 

merupakan suatu anugrah yang tumbuh dari keyakinan akan 

suatu kehandalan dan keluhuran karakter dan kepribadian. 

2) Integrty 

Setiap saat berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga 

martabat serta menjunjung tinggi kode etik profesi. Integritas 

merupakan suatu nilai yang memelihara satunya pikiran, kata dan 

perbuatan yang sesuai dengan hati nurani dan prinsip-prinsip 

kebenaran. 

3) Professionalism 

Berkomitmen untuk bekerj a tuntas dan akurat atas dasar 

kompetensi terbaik dengan penuh tanggung jawab. 

Profesionalisme merupakan suatu nilai yang mengedepankan 



69 

keahiian dan kompetensi dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab. 

4) Costumer Focus 

Senantiasa menjadikan Peserta sebagai mitra utama yang saling 

menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan. Fokus 

pada Peserta merupakan salah satu nilai utama yang melandasi 

sikap setiap jajaran Mandiri DPLK untuk senantiasa membina 

hubungan baik dengan Peserta secara langgeng dan 

berkesinambungan. Peserta ektemal maupun internal mempakan 

mitra yang akan selalu didukung untuk terus maju dan tumbuh 

secara konsisten dari waktu ke waktu. Fokus pada Peserta 

diwujudkan dalam perilaku yang inovatif, proaktif dan cepat 

tanggap terhadap kebutuhan Peserta serta mengutamakan 

kepentingan dan kepuasan Peserta. 

5) Excellence 

Selalu bempaya mencapai keunggulan menuju kesempumaan 

yang mempakan wujud cinta dan bangga sebagai insan Mandiri. 

Kesempumaan memjuk pada nilai utama untuk senantiasa 

bempaya meningkatkan proses maupun hasil kinerja secara terns 

menems dan konsisten sehingga pada suatu titik akan tercapai 

tingkat kesempumaan yang tertinggi. 
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Kegiatan Usaha Bank Mandiri 

Aspek kegiatan perusahaan atau PT Bank Mandiri adalah yang 

utama perkreditan baik perkreditan makro yang mencangkup 

pinjaman dari nasabah yang lebih dari Rp 350.000.000,00 - Rp 

10.000.000.000,00 dan lebih. Dalam hal pinjaman modal baik itu 

modal usaha atau apapun itu. Sedangkan perkreditan mikro adalah 

nasabah yang melakukan pinjaman sebesar Rp 1.000.000,00- Rp 

350.000.000,00. 

Itu adalah kegiatan utama dari PT Bank Mandiri, selain itu juga 

menambah para nasabah baru yang memberikan kepercayaan kepada 

Bank Mandiri untuk menyimpan uangnya dan melakukan transaksi-

transaksi baik itu kartu kredit atau pembayaran-pembayaran yang 

dilakukan seperti pembayaran listrik,telefon,dan sebagainya. 

Harus berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

pasar,mengembangkan sumber daya professional, memberikan 

keuntungan yang maksimal bagi stakeholder, melaksanakan 

manajemen terbuka,dan peduli pada masyarakat sekitar dan itu 

semua sesuai dengan misi Bank Mandiri tersebut. Dimana aspek 

kegiatan harus selalu meberikan laba yang maksimal dan yang lebih 

utama adalah diberi kepercayaan penuh dari masyarakat sehingga 

segala sesuatu akan menjadi lebih baik dan memberikan pelayanan 

yang maksimal dan tentunya memuaskan nasabah-nasabah. 
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Produk dan Pendanaan Bank Mandiri 

Jenis jasa kredit atau penyalur dana oleh Bank Mandiri kepada 

masyarakat antara lain: 

1) Mandiri Tabungan Rencana Replanting 

Merupakan tabungan untuk petani dalam mata uang rupiah 

dengan setoran rutin bulanan dalam jangka waktu tertentu serta 

memberikan nasabah ekstra perlindungan asuransi. 

2) Mandiri Tabungan Bisnis 

Sebagai pelaku bisnis, tentu membutuhkan produk dan dukungan 

Bank yang menyediakan layanan yang cepat, mudah dan jaringan 

yang luas tersebar di Indonesia. Guna memperlancar transaksi 

bisnis Anda, Bank Mandiri mempersembahkan Mandiri 

Tabungan Bisnis yang memberikan segala kemudahan dan 

kenyamanan. 

3) Mandiri Deposito 

Merupakan simpanan berjangka dalam mata uang Rupiah dan 

Valuta asing (USD, JPY, EUR, CHF, SGD, GBP, AUD, HKD) 

dengan bunga menarik dan beragam keuntungan lainnya. 

4) Mandri Giro 

Merupakan simpanan dana pihak ketiga yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan 

sarana pembayaran lain yang berlaku. 
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Kinerja Keuangan Bank Mandiri 

a. Aspek Permodalan 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank melalui 

aspek permodalan adalah capital adequacy ratio (CAR) berikut data 

CAR Bank Mandiri periode 2000-2014: 

Tabel IV. 6 

Capital Adequacy Ratio 

Bank Mandiri 

TAHUN CAR 

2000 31,30% 

2001 26,40% 

2002 23,40% 

2003 27,70% 

2004 25,30% 
2005 23,70% 

2006 25,30% 
2007 21,10% 
2008 15,70% 
2009 15,60% 
2010 13,36% 
2011 15,34% 
2012 15,48% 
2013 14,93% 
2014 16,60% 

JUMUH 311,21% 
RATA-RATA 20,75% 

Dari datadiatas menunjukkan bahwa CAR pada Bank Mandiri 

mengalami penurun dari 31,30% pada tahun 2000 menjadi 16,60% 

pada tahun 2014. Dimana pada tahun 2010 CAR Bank Mandiri 

menurun drastis yakni hanya sekitar 13,36%. 
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Aspek Liquiditas 

Rasio yang digunakan dalam menilai kineija keuangan bank 

dari aspek liquiditas adalah loand to depoosit ratio (LDR). Berikut 

data rasio LDR Bank Mandiri pada tabel IV.7: 

Tabel IV.7 

Loan to Deposit Ratio 

Bank Mandiri Periode 2000-2014 

TAHUN LDR 

2000 26,30% 
2001 25,30% 

2002 35,50% 

2003 42,50% 
2004 53,70% 

2005 51,80% 
2006 57,20% 
2007 54,30% 

2008 59,20% 

2009 61,40% 

2010 65,44% 

2011 71,65% 
2012 77,66% 

2013 82,97% 

2014 82,02% 
JUMLAH 846,94% 

RATA-RATA 56,46% 
sumber: data yang diolah 

Dari data diatas menunjukan bahwa rasio LDR pada Bank 

Mandiri terus mengalami peningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2000 

LDR Bank Mandiri sebesar 26,30% dan terus mengalami peningkatan 

hingga mencapai 82,02% pada tahun 2014. 



74 

Aspek Rentabilitas 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank melalui 

aspek rentabilitas adalah return on equity (ROE). Berikut data ROE 

Bank Mandiri periode 2000-2014 pada tabel IV.8: 

Tabel IV. 8 

Return on Equity 

Bank Mandiri 

TAHUN ROE 

2000 8,10% 
2001 21,50% 
2002 26,20% 
2003 23,60% 
2004 22,80% 
2005 2,50% 
2006 10,00% 
2007 15,80% 
2008 18,10% 
2009 22,10% 
2010 33,09% 
2011 25,57% 
2012 27,23% 
2013 27,31% 
2014 25,81% 

JUMLAH 309,71% 
RATA-RATA 20,65% 

Sumber: data yang diolah 

Dari data diatas menunj ukkan bahwa ROE Bank Mandiri 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Nilai rata-rata ROE Bank 

Mandiri sebesar 20,65%. Dimana ROE tertinggi dicapai pada tahun 

2010 sebesar 33,09% dan ROE terendah terjadi pada tahun 2005 hanya 
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sebesar 2,50%. Hal ini meujukkan bahwa tingkat rentabilitas Bank 

Mandiri mengalami fluktuasi. 

d. Aspek Resiko Usaha 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank 

melalui aspek resiko usaha adalah credit risk ratio (CRR). Berikut 

data CRR Bank Mandiri periode 2000-2014 pada tabel IV. 9: 

Tabel IV. 9 

Credit Risk Ratio 

Bank Syariah Mandiri 

TAHUN CR 
2000 0,15% 
2001 0,12% 

2002 1,10% 
2003 2,32% 
2004 1,97% 

2005 2,68% 
2006 4,64% 
2007 3,39% 

2008 2,37% 

2009 1,34% 

2010 1,29% 
2011 0,95% 
2012 1,14% 
2013 2,29% 
2014 4,29% 

JUMLAH 30,04% 
RATA-RATA 2,00% 

Sumber: data yang diolah 

Dari data diatas menujukkan bahwa CRR pada Bank Mandiri 

mengalami kenaikkan dari 0,15% pada tahun 2000 mencapai 4,29% 

pada tahun 2014. Hal ini menunjukkan kinerja yang menurun. 



76 

Aspek Efesiensi Usaha 

Rasio yang digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank 

melalui aspek efesiensi usaha adalah rasio leverage multiplier. Berikut 

data leverage multiplier Bank Mandiri periode 2000-2014 pada tabel 

IV. 10: 

Tabel IV. 10 

Leverage Multiplier 

Bank Mandiri 

TAHUN LM 
2000 228,78% 
2001 228,67% 

2002 370,31% 
2003 760,44% 
2004 1251,36% 
2005 1306,95% 
2006 1370,87% 
2007 1588,77% 

2008 1412,75% 
2009 1377,31% 

2010 1607,22% 
2011 1583,80% 
2012 1297,00% 
2013 1315,60% 
2014 1355,92% 

JUMLAH 17055,75% 
RATA-RATA 1137,05% 

Sumber: data yang diolah 

Dari data diatas menunjukkan bahwa kinerja Mandiri dari sisi 

efesiensi usaha mengalami penurunan. Dimana pada tahun 2000 

laverage multiplier mencapai 228,78%, dan pada tahun 2014 

mengalami penigkatan mencapai 1355,92% yang menunjukan 
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semakin efesiensi Bank Mandiri daiam melakukan operasi 

perbangkan. 

5. Perbedaan Bunga pada Bank Konvensional dan Sistem Bagi Hasil 

bagi Bank Syariah 

Tabel IV. 11 

Perbedaan Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil 

H A L SISTEM BUNGA SISTEM BAGI HASIL 

Penetuan besamya 

hasil 

Sebelumnya. Sesudah berusaha, sesudah ada 

untunganya. 

Yang ditentukan 

sebelumnya 

Bunga besamya nilai rupiah. Menyepakati proporsi pembagian 

untung untuk masing-masing 

pihak. 

Jika mengalami 

kemgian 

Ditanggung nasabah saja. Ditanggung kedua belah pihak, 

nasabah dan lembaga. 

Dihitung dari mana? Dari dana yang dipinjamkan 

fixed, tetap. 

Dari utang yang baka! diperoleh, 

belum tentu besamya. 

Titip perhatikan 

proyek/usah 

Besamya bunga yang hams 

dibayar nasabah/pasti 

diterima bank. 

Keberhasilan proyek /usaha jadi 

perhatikan bersama: nasabah dan 

lembaga. 

Berapa besamya Pasti:(%) kali pinjaman yang 

pasti diketahui. 

Proporsi (%) kali jumlah untung 

yang beium diketahui = belum 

diketahui. 

Sumber: Bank Islam, M.Syafe'i Antoni,2001. 
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B. Pembahasan Hasil PenelitiaD 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil dan pengujian hipotesis yang besumber dari 

data sekunder yang diperoleh dari Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri 

selama periode tahun 2000 samapai dengan tahun 2014, dengan menggunakan 

uji statistic independnt sample t-test, analisisi independent sample t-test 

merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata antara dua sampel kelompok yang tidak berhubimgan. Jika 

ada perbedaan, rata-rata manakah yang lebih tinggi . Data yang digunakan 

biasanya berskala interval atau rasio . 

1. Analisis Deskripsi 

Tabel IV. 12 

Group Statistik 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Group Statistics 

RASIO BANK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

CAR 
Bank Syariah Mandiri 15 ,253793 ,2904659 ,0749980 

CAR 
Bank Mandiri 15 .207473 ,0575421 ,0148573 

LDR 
Bank Syariah Mandiri 15 ,835827 ,0984278 .0254139 

LDR 
Bank Mandiri 15 .664627 .1831889 ,0472992 

ROE 
Bank Syariah Mandiri 15 ,223747 ,1809954 ,0467328 

ROE 
Bank Mandiri 15 ,206473 ,0832622 ,0214982 

CRR 
Bank Syariah Mandiri 15 ,027113 ,0398588 .0102915 

CRR 
Bank Mandiri 15 ,020027 ,0134910 ,0034834 

LM 
Bank Syariah Mandiri 15 12,095733 4,4498897 1,1489566 

LM 
Bank Mandiri 15 11,370500 4,8845517 1,2611858 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan Softwear SPSS Versi 21.00 
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Dalam aspek permodalan penilaian melihat dari indikator capital 

adequacy ratio (CAR), dari data diatas menunjukkan bahwa rata-rata rasio 

capital adequacy ratio (CAR) pada Bank Syariah Mandiri selama periode 

2000-2014 mencapai 25,37% sedangkan rata-rata CAR pada Bank 

Mandiri sebesar 20,24%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rasio capital 

adequacy ratio Bank Syariah Mandiri lebih besar di bandingkan Bank 

Mandiri. Hal ini dapat menunjukkan bahwa kinerja Bank Syariah Mandiri 

lebih baik dibandingkan Bank Mandiri. 

Aspek liquidity menunjukkan bahwa rata -rata loand todeposit 

ratio (LDR) Bank Syariah Mandari mencapai 83,58%. Sedangkan untuk 

rata-rata loand to deposit ratio Bank Mandiri sebesar 56,46%, maka 

menunjukkan bahwa tingkat load to deposit ratio Bank Syariah Mandiri 

lebih besar dibandingkan Bank Mandiri. Semakin tinggi loand deposit rasio 

makan semakin menunjukkan kecepatan bank dalam menyelesaikan 

kewajiban jangka pendeknya. Hal ini berarti bahwa kinerja keuangan Bank 

Syariah lebih baik dibandingkan Bank Mandiri 

Dilihat dari aspek rentabilitas rata-rata rasio return on equity 

(ROE) Bank Syariah Mandiri mencapai 22,37% lebih besar dibandingkan 

Bank Mandiri mencapai 20,64%. Return on equity menunjukkan 

kemampuan bank mengelolah modal untuk menghasilkan laba. Maka 

semakin tinggi ROE maka kinerja bank tersebut semakin baik. Hal ini 

berarti kinerja Bank Syariah Mandiri lebih baik dari Bank Mandiri. 
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Aspek resiko kredit usaha dengan inediktor credit risk rasio 

menunjukkan bahwa rata-rata CRR Bank Syariah Mandiri sebesar 2,7% 

lebih besar dibandingkan CRR Bank Mandiri 2%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kineija keuangan Bank Mandir lebih baik di bandingkan Bank 

Syariah Mandiri. Karena pienilaian CRR adalah semakin tinggi rasio yang 

dicapai maka kinerja bank tersebut semakin menurun, sebab dengan CRR 

yang tingi maka resiko kredit bermasalah semakin meningkat, hal ini dapat 

menyebabkan kebangkrutan suatu bank apabila tidak ditangani dengan 

serius. 

Dari data diatas pun menunjukkan bahwa rata-rata leverage 

multiple pada Bank Syariah Mandiri mencapi 1209% lebih besar 

dibandingkan Bank Mandiri 1137%. Dengan semakin besamya rasio 

leverage multiple maka semakin efesien bank tersbut dalam menggunkan 

semua aset. 

2. Analisis Hipotesis 

a. Perbedaan Tingkat Permodalan Bank Mandiri dan Bank Syariab 

Mandiri 

Untuk melihat perbedaan tingkat permodalan Bank 

Mandiri dan Bank Syariah Mandiri, penulis menggunakan Capital 

Adequacy Ratio sebagai indi kator. Hasil uji Independent Sample 

T.test yang penulis lakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

Ver.21.00 for Windows, dapat dilihat pada tabel IV. 13 berikut ini: 
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Tabel IV.13 

Hasil Uji Perbedaan CapitalAdequacy Ratio 

Bank Syariab Mandiri dan Bank Mandiri 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

T df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence 

(2- Difference Difference Interval of the 

tailed) Difference 

Lower Upper 

Equal ,606 28 ,549 ,04632 ,07646 ,11029 ,20293 

variances 

assumed 
CAR 

Equal ,606 15,097 ,554 ,04632 ,07646 ,11655 ,20919 

variances not 

assumed 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Ver. 21.00 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai ihitung untuk 

perbedaan Capital Adequacy Ratio antara Bank Mandiri dan Syariah 

Mandiri adalah sebesar 0,606. Seadangkan nilai t tabel dengan taraf 

nyata (a) = 5%, df(n-2) = (30-2), adalah sebesar ± 2,048. Menurut 

Syahri Alhusin (2003:352), jika Uitung'^ dari t / o M , maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sedangkan Jika ihitung"^ iiabeh maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Maka data diatas menujukkan ihitung ( 0,606) < iu,be( 

(2,048), berarti Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada 

perbedaan Capital Adequacy Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri, 
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Sedangkan nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Capital 

Adequacy Ratio antara Bank Mandiri dan Bank Syariah Mandiri, 

adalah sebesar (0,549) >a(0,05), hal tersebut berarati bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan, Capital Adequacy Ratio antara Bank 

Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 

b. Perbedaan Tingkat Liquiditas Bank Syariab Mandiri dan Bank 

Mandiri 

Untuk melihat perbedaan tingkat liquiditas Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri, penulis menggunakan Loand to Deposit 

Ratio sebagai indikator. Hasil uji Independent Sample T.test yang 

penulis lakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Ver.21.00 for 

Windows, dapat dilihat pada tabel IV.14 berikut ini: 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Perbedaan Loan to Deposit Ratio 

Bank Syariab Mandiri dan Bank Mandiri 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

T df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence 

(2- Differen Difference Interval of the 
taile ce Difference 

d) Lower Upper 

Equal 5,051 28 ,000 ,27120 ,05369 ,16121 ,38119 
variances 

assumed 
LDR 

Equal 5.051 21.462 ,000 ,27120 ,05369 .15968 ,38272 
variances not 

assumed 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan S 'SS Versi 21.00 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai thuung untuk 

perbedaanioan io Deposit Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan 

Mandiri adalah sebesar 5,051. Seadangkan nilai t ^ ^ dengan -taraf 

nyata (a) = 5%, df(n-2) = (30-2), adalah sebesar ± 2,048. Menurut 

Syahri Alhusin (2003:352), jika thitung> dari t,abei, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sedangkan jika thitung^ dari t,abeT maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Maka data diatas menujukkan ihitung (5,051) > iiabei 

(2,048), berarti Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada perbedaan 

Laon to Deposit Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 

Sedangkan nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Loan to 

Deposit Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah 

sebesar (0,00) <a(0,05), hal tersebut berarati bahwa ada perbedaan 

yang signifikan. Loan to Deposit Ratio antara Bank Syariah Mandiri 

dan Bank Mandiri. 

Perbedaan Tmgkat Rentabilitas Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Syariah Mandiri 

Untuk melihat perbedaan tingkat liquiditas Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri, penulis menggunakan Return On Equity 

sebagai indikator. Hasil uji Independent Sample T.test yang penulis 

lakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Ver.21.00 for Windows, 

dapat dilihat pada tabel IV. 15 berikut ini: 
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Tabel IV. 15 

Uji Perbedaan Return On Equity 

BankSyariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen 

ce 

Std. 

Error 

Differen 

ce 

95% Confidence Interval 

of the Difference 
t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen 

ce 

Std. 

Error 

Differen 

ce 
Lower Upper 

Equal .336 28 .740 ,01727 ,05144 ,08810 .12264 

variances 

assumed 

ROE Equal ,336 19,671 ,741 .01727 ,05144 ,09015 ,12469 

variances 

not 

assumed 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Versi 21.00 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai ihuung untuk 

perbedaanReturn On Equity antara Bank Syariah Mandiri dan Mandiri 

adalah sebesar (0,336). Seadangkan nilai itatei dengan -taraf nyata 

(a) = 5%, df(n-2) - (30-2), adalah sebesar ± 2,048. Menurut Syahri 

Alhusin (2003:352), jika Xhuun^ dari ifatei, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, sedangkan jika Xhitung< dari ttabeu maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Maka data diatas menujukkan ihitmg (0,336) <Xtabei (2,048), 

berarti Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada perbedaan Return 

On Equity antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 
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Sedangkan nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Return 

On Equity antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah 

sebesar (0,740) >a(0,05), hal tersebut berarati bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan. Loan to Deposit Ratio antara Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri. 

d. Perbedaan Tingkat Resiko Usaha Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri 

Untuk melihat perbedaan tingkat liquiditas BankSyariah 

Mandiri dan Bank Mandiri, penulis menggunakan Credit Risk Ratio 

sebagai indikator. Hasil uji Independent Sample T.test yang penulis 

lakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Ver.21.00 for Windows, 

dapat dilihat pada tabel IV. 16 berikut ini 

Tabel IV. 16 

Uji Perbedaan Credit Risk Ratio 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Lower Upper 

Equal ,652 28 ,520 .00709 .01087 .01517 .02934 

variances 

assumed 

CRR Equal ,652 17,166 ,523 ,00709 ,01087 ,01582 ,02999 
variances 

not 
assumed 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Versi 21.00 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai thuung untuk 

perbedaanCrei//7 Risk Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan Mandiri 

adalah sebesar (0,652). Seadangkan nilai Cabei dengan -taraf nyata 

(a) = 5%, df(n-2) = (30-2), adalah sebesar ± 2,048. Menurut Syahri 

Alhusin (2003:352), jika thitung> dari t,abei, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, sedangkan jika thitung^ dari t,abeh maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Maka data diatas menujukkan thttung (0,652) <ttabei (2,048), 

berarti Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak ada perbedaan Credit 

Risk Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 

Sedangkan nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Credit 

Risk Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah 

sebesar (0,520) >a(0,05), hal tersebut berarati bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan. Credit Risk Ratio antara Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri. 

Perbedaan Tingkat Efesiensi Usaha Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri 

Untuk melihat perbedaan tingkat liquiditas Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri, penulis menggimakan Leverage MultipUe 

sebagai indikator. Hasil uji Independent Sample T.test yang penulis 

lakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Ver.21.00 for Windows, 

dapat dilihat pada tabel IV. 17 berikut ini: 
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Tabel IV.17 

Uji Perbedaan Leverage Multiple 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

T df Sig. Mean Std. 95% Confidence 

(2- Dfffere Error Interval of the 

tailed nee Differen Difference 

) ce Lower Upper 

Equal variances 
,425 28 ,674 ,72523 1,70607 2,76950 4,21997 

L assumed 

M 
Equal variances ,425 27,760 ,674 ,72523 1,70607 2,77086 4.22133 

not assumed 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS Versi 21.00 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai thuung untuk perbedaan 

Leverage MultipUe antara Bank Syariah Mandiri dan Mandiri adalah 

sebesar (0,425). Seadangkan nilai t,abei dengan -taraf nyata (a) = 5%, 

df(n-2) = (30-2), adalah sebesar ± 2,048. Menurut Syahri Alhusin 

(2003:352), jika ihuung^ dari t,abei » maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sedangkan jika Unung^ dari iiateu maka Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 

data diatas menujukkan Unung (0,425) <iiabei (2,048), berarti Ho diterima 

dan Ha ditolak, berarti tidak adaperbedaanLeverage Multiple antara Bank 

Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 
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Sedangkan nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Leverage 

Multiple antara BankSyariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah sebesar 

(0,674) >a (0,05), hal tersebut berarati bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan, Leverage Multiple antara Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri. 

Perbandingan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya 

dapat dilihat dari persamaan dan perbedaannya adalah: 

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Kinerja Keuangaan 

Perbankan Syariah dengan Perbankan Konvensional (Periode 2002-2011) 

oleh Anggraini (2012). 

Penelitian sebelumnya dan sekarang sama-sama meneliti tentang 

perbedaan kinerja keuangan bank konvensional dan bank syariah. Sama-

sama mengunakan data sekunder. Dapat dinyatakan bahwa kinerja 

perbankan syariah tidak lebih baik jika dibanding kinerja perbankan 

konvensional dimana rata-rata (mean) kinerja bank syari'ah 86,90 persen, 

lebih kecil dibandingkan mean rasio kinerja bank konvensional 88,75 

persen. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

Objek penelitian yang di gunakan sebelumnya adalah Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri (mewakili bank syariah). Bank 

Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia dan Bank Mandiri (mewakili 

bank konvensional), sedangka peneliti sekarang mengunakan Bank 

Mandiri (mewakili bank konvensional). Bank syariah Mandiri (mewakili 
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bank syariah). pada uji t dimana pada penelitian terdahulu tidak terdapat 

perbedaan kineija keuangan antara bank konevnsional dan bank syariah. 

Sedangkan pada penelitian sekarang tingkat liquiditas terdapat perbedaan 

yang signifikan antara bank konvensional dan bank syariah. Dan untuk 

alat analisis penelitian sebelumnya dan penelitian sekarang sama-sama 

mengunakan SPSS. 

Penelitian sebelumnya oleh Meliangan (2014), dengan judul 

penelitian Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank BCA 

(Persero)Tbk dan Bank CIMB Niaga (Persero)Tbk. 

Persamaan dengan penelitian sekarang adalah sama-sama 

menggunakan sub variabel CAR sebagai aspek permodalan dan LDR 

sebagai aspek liquiditas. Sedangkan perbedaanya penelitian terdahulu tidak 

menggunakan bank syariah sebagai objek penelitian tetapi sama-sama bank 

konvensional. 

Perbedaannya terletak pada periode tahun yang digunakan 

penelitian terdahulu hanya 5 tahun (2010-2014) sedangkan penelitian 

sekarang mengunakan 15 tahun (2000-2014). Objek penelitian yang di 

gunakan sebelumnya adalah bank CIMB Niaga dan Bank BCA, sedangka 

peneliti sekarang mengunakan Bank Mandiri (mewakili bank konvensional) 

dan Bank Syariah Mandiri (mewakili bank syariah). Pada uji t sama-sama 

terdapat perbedaan pada tingkat liquiditas dengan mengguankan indikator 

LDR. Alat analisis yang di gunakan penelitian sebelumnya dan penelitian 

sekarang sama-sama menggunak SPSS tetapi hanya berbeda versi dimana 
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penelitian sebelumnya menggunakan versi 16.00 sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan versi 21.00. 

Penelitian sebelumnya beijudul Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional oleh Yuniarti (2012). 

Penelitian sebelumnya dan sekarang sama-sama meneliti tentang 

perbadaan kinerja keuangan bank konvensional dan syariah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu uji t 

sub variabel terdapat perbedaan kinerja keuangan bank konvensional bank 

sayriah dari berbagai tingkat aspek rasio. Sedangkan pada penelitian 

sekarang hanya terdapat perbedaan kinerja keuangan pada tingkat 

liquiditas. 

Periode waktu yang digunakan 3 tahun (2006-2008), sedangkan 

peneliti sekarang 5 tahun (2006-2010). Dan untuk alat analisis penelitian 

sebelumnya dan penelitian sekarang sama-sama mengunakan SPSS.Objek 

peneliti yang digunakan sebelumnya adalah Bank BNI (mewakili bank 

konvensional dan Bank syariah BNI (mewakili bank sayriah), sedangkan 

peneliti sekarang Bank Mandiri (mewakili bank konvensional) dan Bank 

Syariah Mandiri (mewakili bank syariah). 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis datamaka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada tingkat permodalan terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiridengan 

menggunakan indikatorCa/?/7a/ Adequacy Ratio (CAR). Hal ini terlihat 

bahwa thitmg (0,606) < t^iw/ (2,048) berarti Ho ditolak dan Ha diterima 

yang diartikan bahwa tidak ada perbedaan CAR antarabank Syariah 

Mandiri dan Bank Mandiri. Pada nilai signifikan (Sig t) untuk 

perbedaan Capital Adequacy Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri, adalah sebesar (0,549), maka (0,549) > a (0,05) haJ 

tersebut berarati bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara Bank 

Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

2. Pada tingkat liquiditas terlihat bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiridengan menggunakan 

indikator Loan to Deposit Ratio (LDR). Hal ini terlihat bahwa thuung 

(5,051) > t/abei (2,048) berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang diartikan 

bahwa ada perbedaan LDR bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 

Pada nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Loan to Deposit Ratio 

antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah sebesar (0,00), 
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maka (0,00)<a (0,05)hal tersebut berarati bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri. 

3. Pada tingkat rentabilitas terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiridengan 

menggunakan indikaXoTReturm On Equity (ROE). Hal ini terlihat bahwa 

thuung (0,336) < liabei (2,048) berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 

diartikan bahwa tidak ada perbedaan ROE bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri. Pada nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Return On 

Equity antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah sebesar 

(0,00), maka (0,740)> a (0,05) hal tersebut berarati bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri 

4. Pada tingkat resiko usaha terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiridengan 

menggunakan indikator Credit Risk Ratio (CRR). Hal ini terlihat bahwa 

thitung (0,652) < t,abe! (2,048) bcrarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 

diartikan bahwa tidak ada perbedaan CRR bank Syariah Mandiri dan 

Bank Mandiri. Pada nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Credit Risk 

Ratio antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah sebesar 

(0,520), maka (0,520)> a (0,05) hal tersebut berarati bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri. 
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5. Pada tingkat efesiensi usaha terlihat bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiridengan 

menggunakan indikator Leverage Multiple (LM). Hal ini terlihat bahwa 

thttung (0,425) < ttabei (2,048) berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 

diartikan bahwa tidak ada perbedaan L M bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri. Pada nilai signifikan (Sig t) untuk perbedaan Leverage 

Multiple antara Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri, adalah sebesar 

(0,674), maka (0,674)> a (0,05) hal tersebut berarati bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara Bank Syariah Mandiri dan Bank 

Mandiri. 

Saran 

Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Syariah Mandiri 

Secara umum, kinerja Bank Syariah Mandiri lebih baik dibandingkan 

dengan Bank Mandiri. Akan tetapi, ada beberapa rasio yang lebih rendah 

dari Bank Syariah Mandiri, yaitu rasio resiko usaha bank (CRR). Untuk 

meningkatkan rasio-rasio tersebut, perbankan syariah perlu 

memperhatikan beberapa hal seperti rasio resiko usaha perbankan syariah 

dapat ditingkatkan dengan pengawasan bank yang lebih tegas. 
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2. Bagi Bank Mandiri 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja Bank Syariah Mandiri secara 

umum lebih baik dibandingkan Bank Mandiri. Oleh karena itu. Bank 

Mandiri bisameningkatkan kinerjanya. 

3. Bagi peneliti yang akan datang. karena penelitian ini hanya menggunakan 

lima rasio dalam mengukur kinerja perbankan, maka jika ada yang ingin 

melakukan penelitian sejenis sebaikknya menggunakan lebih banyak rasio 

dan menambahkan seluruh bank syariah dan bank konvensional di 

Indonesia untuk mengukur kineijanya agar hasil penelitian lebih 

tergeneralisasi. 
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Lampiran 1 

Data Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri 

Tahun 2000-2014 

BANK SYARIAH MAND RI 

TAHUN CAR LDR ROE CRR LM 

2000 1,1701 0,55 0.042 0,066 17,764 

2001 0,6318 0,762 0,0443 0,027 24,335 

2002 0,3929 0,7455 0,074 0,016 17,346 

2003 0,2087 0,8257 0,0361 0,018 12,2302 

2004 0,1057 0,925 0,2228 0,016 9,9251 

2005 0,1188 0,8309 0,2339 0,153 11,345 

2006 0,1256 0,9021 0,1827 0,059 10,1559 

2007 0,1243 0,9296 0,3222 0,015 10,911 

2008 0.1266 0,8912 0,4621 0,011 11,7467 

2009 0,1239 0,8307 0,442 0,004 11,2397 

2010 0,106 0,8254 0,6358 0,0054 10,8267 

2011 0,1457 0,8603 0,2424 0,0045 8,8085 

2012 0,1382 0,944 0,2505 0,0037 8,3904 

2013 0,141 0,8937 0,1505 0,0037 8,2565 

2014 0,1476 0,8213 0,0149 0,0044 8,1553 

JUMLAH 3,8069 12,5374 3,3562 0,4067 181,436 

RATA-RATA 0,253793 0,835827 0,223747 0,027113333 12,0957333 
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Lampiran 2 

Data Rasio Keuangan Bank Mandiri 

Tahun 2000-2014 

BANK MAN DIRI 

T A H U N C A R L D R R O E C R R L M 

2000 0,313 0,263 0,081 0,0015 2,2878 

2001 0,264 0,253 0,215 0.0012 2,2867 

2002 0,234 0,355 0,262 0,011 3,7031 

2003 0,277 0,425 0,236 0,0232 7,6044 

2004 0,253 0,537 0,228 0,0197 12,5136 

2005 0,237 0,518 0,025 0,0268 13,0695 

2006 0,253 0,572 0.1 0.0464 13,7087 

2007 0,211 0,543 0,158 0,0339 15,8877 

2008 0,157 0,592 0,181 0,0237 14,1275 

2009 0,156 0,614 0,221 0.0134 13,7731 

2010 0,1336 0.6544 0,3309 0,0129 16,0722 

2011 0,1534 0,7165 0,2557 0,0095 15,838 

2012 0,1548 0,7766 0.2723 0,0114 12,97 

2013 0,1493 0,8297 0,2731 0,0229 13.156 

2014 0,166 0,8202 0,2581 0,0429 13,5592 

JUMLAH 3,1121 8,4694 3.0971 0,3004 170,5575 

RATA-RATA 0,2074733 0,56462667 0,2064733 0,0200267 1U705 
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Lampiran 3 

Uji Independent Sampel T-Test 

Capital Adequacy Ratio 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Periode 2000-2014 

Group Statistics 

B A N K N M e a n Std. Dev ia t ion S td Error 

M e a n 

Bank Syar iah Mandi r i 15 ,2538 ,29047 ,07500 
C A R 

Bank Syar iah Mandi r i ,2538 

Bank Mand i r i 15 ,2075 ,05754 ,01486 

Independent Samples Test 

Levene ' s Tes t 

for Equal i ty o f 

Va r i ances 

t-test for Equal i ty o f M e a n s 

F Sig, t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

• i f f e r e 

nee 

Std. 

Error 

Differe 

nee 

9 5 % Conf idence 

Interval o f the 

Difference 

F Sig, t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

• i f f e r e 

nee 

Std. 

Error 

Differe 

nee L o w e r Upper 

Equa l 6 ,439 ,057 ,606 2 8 ,549 ,04632 ,07646 ,11029 .20293 

va r i ances 
C 

a s s u m e d 
A 

Equa l 
R 

,606 15,0 ,554 ,04632 ,07646 ,11655 ,20919 

va r i ances not 97 

a s s u m e d 
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Lampiran 4 

Ifji Independent Sampel T-Test 

Loan to Deposit Ratio 

pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Periode 2000-2014 

Group S t a t i s t i c s 

B A N K N M e a n S td . Dev ia t ion S td . Error 

M e a n 

B a n k Syar iah Mand i r i 15 ,8358 ,09843 ,02541 
L D R 

B a n k Syar iah Mand i r i 

Bank Mand i r i 15 ,5646 ,18319 ,04730 

Independent Samples Test 

Levene ' s Tes t 

for Equal i ty o f 

Var i ances 

t-test for Equal i ty o f M e a n s 

F Sig . t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

S t d . 

Error 

Differe 

nee 

9 5 % Conf idence 

Interval o f the 

Difference 

F Sig . t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

S t d . 

Error 

Differe 

nee L o w e r Upper 

Equal 4 ,908 ,085 5,05 28 ,000 ,27120 ,05369 ,16121 ,38119 

va r i ances 1 
L L 

a s s u m e d 
D 

R 
Equal 5,05 21 ,4 ,000 ,27120 ,05369 ,15968 ,38272 

R 
va r i ances not 1 62 

a s s u m e d 
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Lampiran 5 

Uji Independent Sampel T-Test 

Return On Equity 

pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Periode 2000-2014 

Group Statistics 

B A N K N M e a n Std , Devia t ion Std, Error M e a n 

Bank Syar iah Mandi r i 15 .2237 ,18100 ,04673 
R O E 

Bank Syar iah Mandi r i , 04673 

Bank Mand i r i 15 ,2065 ,08326 ,02150 

Independent Samples Test 

Levene ' s Tes t 

for Equal i ty of 

Var i ances 

t-test for Equal i ty of M e a n s 

F Sig . t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

Std , 

Error 

Differe 

nee 

9 5 % Conf idence 

Interval o f the 

Difference 

F Sig . t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

Std , 

Error 

Differe 

nee L o w e r Upper 

Equal 5,012 ,063 ,336 28 ,740 ,01727 ,05144 ,08810 ,12264 

va r i ances 
R 

a s s u m e d 
O 

E ^ '^^^^ ,336 19,6 ,741 , 01727 ,05144 ,09015 ,12469 

var iances not 71 

a s s u m e d 
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Lampiran 6 

llji Independent Sampel T-Test 

Leverge Multiple 

pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Mandiri 

Periode 2000-2014 

Group Statistics 

B A N K N M e a n S t d 

Dev ia t ion 

S td . Error 

M e a n 

Bank S y a n a h 15 12 ,0957 4 ,44989 1,14895 

L M Mand i r i 

Bank Mandi r i 15 11 ,3705 4 ,88455 1,26119 

Independent Samples Test 

Levene ' s Tes t 

for Equal i ty of 

Var i ances 

t-test for Equal i ty of M e a n s 

F S ig . t df S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

Std , 

Error 

Differe 

nee 

9 5 % Conf idence 

interval o f the 

Difference 

F S ig . t df S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

Std , 

Error 

Differe 

nee L o w e r Upper 

Equa l ,638 ,431 .425 28 ,674 ,72523 1,7060 2 ,7695 4 , 2 1 9 9 

va r i ances 7 0 7 

L a s s u m e d 

M Equa l .425 2 7 . 7 ,674 ,72523 1.7060 2 ,7708 4 ,2213 

va r i ances not 6 0 7 6 3 

a s s u m e d 
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Lampiran 7 

Uji Independent Sampel T-Test 

Credit Risk Ratio 

pada Bank Mandiri dan Bank Syaraiah Mandiri 

Periode 2000-2014 

Group Statistics 

B A N K N M e a n Std. 

Dev ia t ion 

Std- Error 

M e a n 

Bank Syar iah 15 ,0271 , 03986 ,01029 

C R R Mand i r i 

B a n k Mandi r i 15 .0200 ,01349 ,00348 

Independent Samples Test 

Levene ' s Tes t t-test for Equal i ty of M e a n s 

for Equal i ty o f 

Var i ances 

F Sig . t df S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

Std , 

Error 

Differe 

9 5 % Conf idence 

Interval of the 

Difference 

nee L o w e r Upper 

Equal 4 ,000 ,055 ,652 28 ,520 ,00709 ,01087 ,01517 ,02934 

c 
R 

R 

va r i ances 

a s s u m e d 

Equal ,652 17,1 ,523 .00709 ,01087 ,01582 ,02999 

c 
R 

R 
va r i ances not 

a s s u m e d 

66 

\ 
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Lampiran 7 

Uji Independent Sampel T-Test 

Credit Risk Ratio 

pada Bank Mandiri dan Bank Syaraiah Mandiri 

Periode 2000-2014 

Group Statistics 

B A N K N M e a n Std . 

Dev ia t ion 

S td . Error 

M e a n 

Bank Syar iah 15 ,0271 ,03986 ,01029 

C R R Mandi r i 

Bank Mand i r i 15 ,0200 ,01349 ,00348 

Independent Samples Test 

Levene ' s Tes t 

for Equal i ty o f 

Va r i ances 

t-test for Equal i ty o f M e a n s 

F Sig . t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

S td 

Error 

Differe 

nee 

9 5 % Conf idence 

Interval o f the 

Difference 

F Sig . t d f S ig . 

(2-

ta i led) 

M e a n 

Differe 

nee 

S td 

Error 

Differe 

nee L o w e r Upper 

Equa l 4 .000 ,055 ,652 2 8 ,520 ,00709 ,01087 ,01517 ,02934 

va r i ances 

c a s s u m e d 
R 

R 
Equa l ,652 17,1 ,523 ,00709 .01087 ,01582 ,02999 

R 
va r i ances not 66 

a s s u m e d 

\ 
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T a b e l 1. J a r i n g a n K a n t o r P e r b a n k a n S y a r i a h 

(Islamic B a n k i n g Netivorkl 

l a d l k a t o r aoio 2011 2012 3013 
3014 3015 

l a d l e a t o r l a d l k a t o r aoio 2011 2012 3013 
J a a Pob Ayr H a l 1. " J n a l " A l - s " Sep O k t XOT D e s J a a 

l a d l e a t o r 

B a n k L i m u i n S y a n a h Jala m i c C o / t i m e r c i o l Bank 

• J u m l a h B a n k 6 1 1 U 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 2 1 2 i a 1 2 1 2 1 2 1 2 Number of Banks 

. J u m l a h K a n t o r ' 7 1 1 1 2 1 5 L 4 f U L 7 4 5 1 TOS 2 . 1 3 3 J 1 3 3 2 1 3 6 2 , 1 3 9 2 . 1 4 5 2 . 1 4 9 2 . 1 7 5 2 . 1 7 4 2 . 1 7 4 2 1 5 7 2 1 4 7 2 . 1 5 1 2 . 1 4 5 Number of Offices 

U i u t U s a h a S y a r i a h Islamic Business Unit 

- J u m l a h B a n k U m u m K o n v m s i o n a l 2 5 2 3 2 4 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 Number of Conirenttonal 

y a n g m e m l i i k r U U S Banks ihat haoe Islamic 

Business Ural 

J u m l a h K a n t o r 2 8 7 2 6 3 3 3 6 5 1 7 5 9 0 4 2 2 4 2 5 4 2 5 4 2 5 4 2 6 4 2 6 4 1 7 4 0 3 3 9 7 3 6 2 3 5 4 3 2 0 3 2 2 Num ber of Of/ices 

B a n k P e m b i a y a a n R a k y a t S j r a r i B h lata mic Kural B o n k 

- J u m l a h B a n k 1 3 8 1 5 0 1 5 5 1 5 8 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 4 Number of Banks 

- J u m l a h K a n t o r 2 2 5 2 8 6 3 6 4 4 0 1 4 0 2 4 2 0 4 2 8 4 3 1 4 2 5 4 2 8 4 2 9 4 2 4 4 3 6 4 3 3 4 3 1 4 3 8 4 3 9 4 7 7 Number of Offices 

T o t a l Kantor 1333 1 . 7 6 3 3.101 3 . e « 3 3 . 9 4 0 3 . 9 7 4 3 . 9 8 6 3 . 9 9 3 2 . 9 8 9 3 . 9 9 9 3 . 0 0 4 3 . 0 1 6 3 . 0 1 3 3 . 0 0 4 3 . 9 5 0 3 . 9 3 9 3 . 9 1 0 3 . 9 4 4 Total Sumksr o/ Q01caa 

r ) A n g k a - a n g k a d i p e r b a i l a >•) Revised figures 

' ) A n g k a - a n g k a s e m e n t a r a ') Provisional figures 

1 • R e v i a i d a t a B U S - U U S n i u l a i b u l a n M e t 2 0 1 ' b r r r i a a a r k a n L S M K ' 1 . ' R c v i a i o n o f d a t a B U S - U U S b e g a n m M a y 2 0 1 4 b a s e d o n L S M K " 
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K e l o m p o k B a n k 

T a b e l 2 . J a i i n g a n K a n t o i I n d i v i d u a l P e i b a n k a n S y a r i a h - J a n u a r i 2 0 1 5 

i l n d i v i d u a l I s l a m i c B a n k i n g Network) 

K C P / U P S 

SBO/SSO 
Group of Bank; 

Bkiik U m n m Syulah 4 4 7 1 . 8 0 8 3 0 3 l a f o m l c C o m m e r c i a l BonJc 

1 PT B a n k M u a m a l a t i n d o n e s i a 8 4 3 6 0 1 0 3 1 PT- Bank Nuamalat Indonesia 

2 PT. B a n k \ i L t o r i a S v a r i a h 8 1 1 2 PT. Bank t ' l c t o m i Syanah 

3 B a n k B R l a y a r i a h 5 3 3 0 3 1 0 J Bank BRI Syariah 

4 B . P . D . J a v a B u a i B a n l e n S y s i i a h 9 S 6 I •4 B.PD JauM Barat Banren Syariah 

3 B a n k BNT S y a n a h 6 7 1 6 4 1 7 5 Bank BNI Syariah 

6 B a n k S y a r i a h M a n d i n 1 3 7 5 1 0 6 5 6 Bank Syanah Uandiri 

7 B r . u S y a n a h M e g a I n d o n e s i a 3 5 2 8 1 1 7 Bank Syanah Mega kidonesia 

8 E a-Jc P a n u i S y a r i a h 8 5 - 8 Bank Panin Syanah 

9 PT. B a n k S y a n a h B u k o p i n 1 3 8 S 9 PT. Bank Sycmah Bukopai 

1 0 F T . B C A S y a r i a h 9 8 - 10 PT. BCA Syanah 

11 P T . M n y b a n k S y a n a h I n d o n e s i a 1 - 11 PT May bank Syanah Indonesia 

1 2 PT B a n k T a b u n g a n P r n u u n a n N a a o n a l S y a r i a h 2 5 4 12 PT Bank T a b u n g a n Penstunan Nasionnl Syanah 

U n i t Uaaba Syariab 1 3 8 1 4 1 4 3 ulf lni ie D t t e t n e e a Unit 

13 PT B a n k D a n n n m n I n d o n e s i a T b k 3 5 3 S 12 PT Bank Danamon Indonesa Tbk 

1,4 PT B a n k P e r m a C a T b k 1 1 3 I J PT Bank Permata Tbk 

15 PT B a n k I n i e m a a i o n a l I n d o n e s i a T b k 7 I 14 PT Bank tntemasonal Indonesia Tbk 

1 6 PT B a n k C i m b N i a g a . T b k 5 IS PT Bank Cimb Niaga. Tbk 

1 7 PT B a n k O C B C N i a p . T b k 8 - • 16 PT Bonk OCBC NISP, Tbk 

I B PT B P D D k l 3 1 0 6 17 PT BPD OKI 

1 9 B P D Y o g y a k a r t a I 2 5 18 BPD Yogyakarta 

3 0 PT B a n k P e m b a n g u n a n D a e r a h J s w a T e n g a h 3 5 3 19 PT Bank Pembangunan Daerah Jaum Tengah 

2 1 PT B P D J a i r a T t m u r 3 5 20 FT BPD Jawa Tbnur 

2 3 PT B P D J a r a b i 1 21 PTBPDJambi 

3 3 PT B a n k B p d A e e h 2 I S 22 PT Bank BPDAceh 

2 4 PT B p d S u m a t e t a U i a r a S 1 7 2J PT BPD Sumatera Utara 

3 5 B P D S u m a t e r a B a r a t 3 6 24 BPD Sumatera Barat 

3 6 P T B a n k P e m b a n g u n a n D a e r a h R i a u 2 3 25 PT Bank Pembangunan Daerah JPwu 

3 7 PT B P D S u m a t c i a S e l a i a n D a n B a n ^ t a B e l i t u n f 3 1 5 3 6 PT BPD Sumatera Selatan and Bangka Br.hiung 

3 8 PT B P D K a l u n a n U i n S e l a t a n a 8 1 27 PT BPD Kalimantan Selatan 

3 9 PT B P D K a l i m B n U m B a r a t 3 4 28 PTBPD Kalimantan Barat 

3 0 B P D K a l i m u n i a n T i m u r 3 13 29 BPD Kabmanlan TSmur 

3 1 PT B P D S u l a w e s i S e l a t a n D a n S u l a w e s B a r a t 3 1 30 PT BPD Sulauiesi Sekilan and Sulawesi Baral 

3 3 PT B P D N u s a T e n g g a r a B a r a t 3 6 1 31 PT BPD Nusa Tenggara Barat 

,1.1 PT B a n k S i n a r m a a 2 7 1 0 32 PT Bank Saiarmns 

3 4 PT B a n k T a b u n g a n N e g a r a | P e r » r r o | T b k . 2 1 2 0 / 33 PT Bank Tabungan Negara IPerserol Ibk. 

Bank P a m b i a y a u Rahynt Syariab l i s 1 9 8 l a l o m t c i t u r a i Bonk 

TOTAL 7 0 3 1 . 6 4 9 4 4 0 TXJTAL 

- " - d a t a t i d a k t e r s e d i a 

A n g k a - a n g k a sementara 

- HP - b a M p y M 

- 0 0 8 - UoA U u b a Syanah 

. ICPO * Kanlae thiaat OiwaaieBB] 

" - data not availnble 

') Prtwisional figures 
Halm 

- HO - Hawl OHca 

. IBU - laiaouc Saokirie Unit 

- HOO - H H d OyaaaneruU Ofllee 

file:///
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Tabel 3. Jumlab Bank Pembiayaan Rakyat Syariah |BPRS) Berdasarkan Lokasi 
- {Nitmbar of Islamic Rural Bank baaed on Location) 

3 0 0 9 3 0 1 0 3 0 1 1 3 0 1 3 a o i 3 

3 0 1 4 d m a 
P r o v i n c e Provins i 3 0 0 9 3 0 1 0 3 0 1 1 3 0 1 3 a o i 3 P r o v i n c e Provins i 3 0 0 9 

J a n F e b H a t A p t U e l J u n l J a i l Agna Sep O k t I I ov Dea Jaa 

1 J a w a B a r a t 2 7 2 8 2 7 2 7 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 2 8 I W e s t J a w j 

2 B u n t c n R a 8 8 8 8 S a 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 2 Banten 

3 D i a J a k a r t a 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 OKI Jakarta 

4 D , I . Y o g y a k a r t a 9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 I ! 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 n 1 1 4 D I . Yogyakarta 

5 J a w a T e n g a h 1 9 2 1 2 1 2 4 2 5 2 5 2 5 2 5 2 3 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 5 S C e n t r a l Java 

6 J a w a T i m u r 2 5 2 9 3 0 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 M 3 1 3 1 3 1 6 East Java 

7 B e n g k u l u 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 7 Bengkulu 

8 J a m b i - - - - - - - - • 8 Jambi 

9 N a n g g r o e A c e h D a n j s s a l a m 7 1 0 1 0 1 0 1 0 I D 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 9 Nanggroe Aceh Daruasaiam 

1 0 S u m a t e r a U t a r a 7 8 1 0 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 a 8 8 8 8 10 North SutmMera 

1 1 S u m a t e r a B a r a t 6 6 ~ 7 " 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 11 West Surnatera 

1 2 R i a u - I 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 12 R-:au 

1 3 S u m a t e r a S e l a t a n 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a 1 1 1 I 13 South Sumatera 

1 4 K c p u l a u a n B a n g k a B e l i t u n g 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 1 1 14 Bangka Behtung 

1 5 K c p u l a u a n R i a u 1 1 1 2 2 2 2 I I 1 i 1 1 1 1 1 1 IS Riau Islands 

1 6 L a m p u n g 5 5 6 7 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 9 l b Lampung 

1 7 K a l i m a n t a n S e l a t a n 1 1 1 1 I 1 1 I 1 1 1 1 1 1 I 1 1 17 South Kalimantan 

1 8 K a l i m a n t a n B a r a t - - - - - - - - - - 18 West Kalimantan 

1 9 K a l i m a n t a n T i m u r 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 I 1 I 19 East Kalimantan 

2 0 K a l i m a n t a n T e n g a h - - - • 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 Central Kalimantan 

2 1 S u l a w e s i T e n g a i i - - • 21 Central Sulauiest 

2 2 S u l a w e s i S e l a t a n 7 7 7 7 8 8 8 8 a 8 8 8 8 8 8 8 8 8 22 South Sulaiuesi 

2 3 S u l a w e s i U t a r a 23 North Sulawesi 

2 4 G o r o n t a l o 24 Gomnlalo 

2 5 S u l a w e s i B a r a t 25 West Sulauiesi 

2 6 S u l a w e s i T e n g g a r a 26 East West Sulawesi 

2 7 N u s a T e n g g a r a B a r a t 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 7 W e s t , V u s a Tenggara 

3 8 B a h 1 1 i 1 1 1 1 1 \ 1 1 1 29 Br.S 

2 9 N u s a T e n g g a r a T i m u r 29 East Nusa Tenggara 

3 0 M a l u k u 30 Maluku 

3 1 P a p u a 1 1 1 1 1 I 1 I 1 1 1 1 1 1 1 31 Papua 

3 2 I r i a n J a y a B a r a t 1 1 1 1 32 West Inan Jaya 

3 3 M a l u k u U t . i n i 1 1 1 1 1 1 1 I 3.1 North Maluku 

T o t a l 1 3 8 1 5 0 1 5 5 1 5 8 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 3 1 6 4 Total 
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T a b e l 4 . L a y a n a n S y a r i a h 

( O f l i c e C h a n n e l i n g ) 

I n d l k a t a i 2 0 0 9 3 0 1 0 a o i i a o i 2 3 0 1 3 
2 0 1 4 2 0 1 8 

IndiiMtar I n d l k a t a i 2 0 0 9 3 0 1 0 a o i i a o i 2 3 0 1 3 
Jan Fab Mar Apr Mel 1 . " J m U - JnU t Agna" Sep" O k t Dm Jan 

IndiiMtar 

1 U U S B a n k D a n a m o n 8 0 1 3 7 1 3 7 1 3 7 1 3 7 1 3 7 1 3 7 1 3 7 1 3 7 1 7 6 1 7 5 1 4 9 1 4 6 1 4 5 1 4 5 1 4 5 1 4 5 1 2 9 I Ul'S Bank Danamon 

J U U S B a n k P e r m a l a 1 9 2 1 9 2 1 9 2 1 9 2 1 9 2 1 9 2 1 9 2 1 9 2 1 9 2 2 8 5 2 8 5 , " 4 4 2 8 4 2 7 9 2 7 9 2 7 9 2 7 9 2 9 5 I UUS Bank Permala 

3 U U S B H 9 9 9 9 9 9 9 9 9 2 6 8 2 6 8 2 6 8 3 9 9 3 9 9 4 3 6 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 u u s B n 

4 U U S Bonk Tabungan Negara 1 1 6 1 1 6 1 1 6 1 1 6 1 1 6 l i e 1 1 6 1 1 6 l i e - • - • - • • - 4 UUS Bank Tabungan Negara 

5 U U S C I M B Niaga 5 0 5 5 2 3 5 2 2 5 2 2 5 2 2 5 2 2 5 2 2 5 2 2 5 2 2 3 5 3 6 3 7 3 8 3 8 3 8 3 8 3 8 3 9 5 UUS CIMB fhaga 

6 U U S ETTPN " 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 - - - - - 6 UUSBTPN " 

7 U U S H S B C " 1 0 1 0 1 0 1 0 - - - - • - 7 UUSHSBC " 

8 U U S P T B m l . S i n a i m a a " 5 S 5 5 5 5 5 S 5 8 UUS PT Bank Sinarmaa * 

9 U U S F T B a n k O C B C N I S P , Tbk 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 0 2 3 1 2 3 1 2 3 6 2 3 6 2 3 9 2 3 9 2 3 9 2 3 9 9 U U S P T Bank OCBC NISP, Tbk 

1 0 U U S B P D D K I 4 2 8 5 9 5 9 5 9 3 9 5 9 6 1 6 2 6 4 6 4 10 UUS BPD DKI 

11 U U S B P D B a n d a A c e h 8 4 3 4 8 4 8 4 8 4 8 4 8 4 8 4 8 4 11 UUS BPD Banda Aceh 

1 2 U U S B P D S u m u t 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 UUS BPD Sumut 

13 U U S B P D R i a u 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 1 5 1 5 1 5 2 13 UUS BPD Riau 

1 4 U U S B P D S u m b a r 4 1 4 1 4 1 4 ! 4 1 4 1 • I t 4 1 4 1 3 1 5 1 5 1 5 1 3 5 3 5 3 5 3 5 14 LVS BPD Sumbar 

15 U U S B P D S u m s e l 1 1 1 1 1 5 UUS BPD Sumsel 

1 6 U U S B P D Jateng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 m 1 11 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 6 UUS BPD Jateng 

1 7 UTJS B P D D t Y 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 3 3 3 5 17 IP IS BPD DtY 

1 8 U U S B P D J a t i m I S 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 15 1 5 4 7 4 7 4 7 4 7 4 7 4 7 4 7 9 7 9 7 IS UUSBPDJatim 

1 9 U U S B P D K a l s c l 5 5 5 5 3 S 5 5 5 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 19 UUSBPDKalsel 

2 0 U U S B P D K a l b a r 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 t o 1 0 4 8 5 3 5 3 5 7 5 7 5 7 5 7 5 7 5 7 30 UUS BPD Kalbar 

21 U U S B P D K a l u m 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6 2 6 31 UVSBPDKattim 

2 2 U U S B P D N u a a T e n g g a r a B a r a i 1 1 1 1 11 11 1 1 1 1 1 1 11 1 1 6 6 6 6 6 6 6 6 6 33 UUS BPD Nusa Tenggara Barat 

1 | * - ' - d a t a t i d a k t e r s e d i a k a r e n a U U S d i t u t u p 

31 B c r d i n a r i a k M n 2 0 1 4 

A n g k a - a n g k a d i p e r b a i k i 

*) A n g l c a - o n g k a s e m e n t a r a 

IJ - data not available since office chanelling ums dosed 

2J Esiabitshed since Met 2014 

r) Revised figures 

'I Provioionat figures 

I . - R e v i a i d a t a B U S - U U S m u l a i b u l a n M e t 2 0 1 4 b e r d a s a r k a n L S M K * 1 . •Revaion of data BUS-UUS began m Mcy 3014 baaed on LSMK" 
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T a b e l 5 . J u m l a h P c k e r j a d i P e r b a n k a n S y a r i a h 

(Number of Worker in I s l a m i c B a n k i n g ) 

i - a i w - t . . . 20O9 3010 a o i i 30 l a 3013 
2014 201B i - a i w - t . . . 20O9 3010 a o i i 30 l a 3013 

Jan Peb H a t Apr H e l 1. " J u n l " A g n a - S e p - O k t Des Jan Atdteofiar 

B a n k U m u m S y a r i a h 1 0 . 3 4 8 1 5 . 2 2 4 2 1 , 8 2 0 2 4 , 1 1 1 2 5 . 7 1 7 2 6 . 8 0 5 2 6 . 9 3 7 2 7 . 0 2 7 2 7 , 1 0 2 2 9 . 1 4 9 2 9 . 2 3 2 3 9 . 3 3 8 3 8 , 8 0 7 3 8 . 9 6 5 4 0 . 2 7 2 4 0 . 5 9 0 4 1 . 3 9 3 4 9 , 0 8 6 Islamic Commercial Bank 

U n i t U s a h a S y a r i a h • ' 2 . 2 9 6 1 . 8 6 8 2 . 0 6 7 3 . 1 0 8 1 1 . 5 1 1 1 I . S 0 9 1 1 . 8 4 0 1 1 . 1 9 2 1 1 . 3 5 5 1 2 . 7 7 2 1 4 , 8 1 1 4 . 3 6 6 4 . 4 3 1 4 . 4 2 8 4 . 4 4 3 4 - 4 1 9 4 . 4 2 5 4 . 5 9 8 Islarmc Business Unit 

B a n k P e m b i a y a a n R a l ^ a t S y a r i a h 2 . 7 9 9 3 . 1 7 2 3 . 7 7 3 4 . 3 5 9 4 , 8 2 6 4 , 5 0 7 4 . 5 1 8 4 . 8 1 3 4 . 8 3 3 4 . 8 8 4 4 . 8 9 4 4 . 8 6 3 4 . 9 1 5 4 . 8 5 3 4 . 6 9 6 4 . 7 2 7 4 . 7 0 4 4 , 9 0 3 Islamic Rural Bank 

t) A n g k a - a n g k a d i p e r b a i k i 

* ) A n g k a - a n g k a s e m e n t a r a 
r) Rei se 1 figures 

1 PmiHsianal figures 

1 , ' R c v i s i d a t a B U S - U U S m u l a i b u l a n M e t 2 0 1 4 b e r d a s a r k a n L S M K ' I . " S e t J i a i o n of data BUS-UUS began in May 2014 based on LSMK' 

I 



Sharia BanlsTtg Sbabsact, Jarmary SOlS 

MiEior l ^ p i a h fin BilHon IDRf 

T a b e l 6 . N e r a c a G a b n n g a n B a n k U m u m S y a r i a h d a n U n i t U t a h a S y a r i a h 

f f s f a m f c C o r n m c r c i d f B a n k and Islamic Business Unit Condensed Btttance Siieet) 

3 0 1 0 3 0 1 1 3 0 L l 3 0 1 3 
3 0 1 4 3 0 1 1 

M r B o i l a r 

»ya<fc-*Mw 
3 0 0 9 3 0 1 0 3 0 1 1 3 0 L l 3 0 1 3 M r B o i l a r 

— , ̂ 
H a l 1 . . a 

J l t M l - 3 a 8 " M P * O k t Daa 

1.017 1.453 L.968 3.577 3.496 3.911 2.813 2.638 3.872 2.79 . 3.304 3.944 5 618 3 342 3 348 3,157 3.336 

7 p f l n m p a t i i i i padA B u i k IndDTieuA 10 393 JS.393 37 137 26.713 31.946 37 432 37.466 39.384 38.090 39.766 30.011 36.858 33 364 43 t i  37.167 3 Depoat in Bonk Jhdnneaia 

3.03e 4.13S 4.846 6.004 5 836 5 [69 5.315 6 .571 6.684 6.539 6 sot 8 431 7 360 7 375 ^ 6 0 5 6 .661 

3 7S6 5.713 5 903 7.833 9 664 9 201 9.045 9.066 9.567 9.775 10.060 ID.079 l l 468 11 8 1 1 

46 iS6 66 .181 102 655 147,505 1B4 133 161 39E 161.772 184.964 168.061 189.690 193.136 194.074 193.985 196 565 196 491 198.378 199.330 197 379 S t t n ^ t t ' 
6 Tamilian t - ^ inny 171 3 5 1 403 471 1.709 1 744 1.663 1.776 1,577 1.468 

'""19 

1 778 1 545 1 507 1 395 t .453 1 388 1.340 

7 A h & v ^ E u b n a da^am PmyoLeHaan 34 14 14 33 14 11 11 15 31 17 19 7 IsnsfncL Asbcfs in Pncqnts 

8 P c n y i b h v i Pa r / aa i l an A.P 1.S49 3.069 3,410 3.509 3.971 4 . 1 3 1 4.340 4.357 4.344 4-450 4.6 1] 4.405 4.535 4 4 7 8 4 .907 5.676 5.035 5.366 

9 TfenyofUaQ S3 SS 47 47 48 4S 48 40 4 0 40 40 40 4 0 4 0 40 100 100 9 0 9 kittsxtiM iir I t o f k r m f l i i c i 

30 Ak t iva T t f ap dan n v e n i a r u 673 699 1 194 1.603 2 196 3 184 2.192 3-599 3.645 3.638 3.644 3.658 3 631 4 .094 4 .072 10 Fixed Asttts and E^iprtKcnt 

33,H53 49,707 7 6 . 7 5 ! 92.960 119.303 154.432 153.516 i J kiter' OffitM A H c t i 

p - ^ r^pa 1.633 3 338 J 721 5.547 7 | -J4 7 404 8 065 8.232 8.869 8,933 9.173 9.016 7 178 7 345 7 5 16 6 798 6.915 7 06C 

TOTAL A K ^ T V A ' 1 4 8 . 4 4 T 1 9 8 . 0 1 1 3 4 3 . 3 7 9 3 3 3 ^ 0 0 3 3 9 . U I 3 4 0 . 9 1 8 3 4 4 . 1 9 7 8 4 7 AM 181.909 3 9 3 . 4 8 4 2 8 3 A O * aS7 .819 MOAM 3 * 1 . 9 3 7 3 7 3 . 3 4 1 3 * 5 . 4 * 8 TVTAL J I X T T V4* 

P A S I V A 

1 D w i a Pihak K « i « a 53 371 76 .036 115 415 147.513 183.534 1-7 930 178 154 180.945 165 508 190,783 191.594 194.299 19S 9 5 9 197 141 307 131 309 644 317 858 310 7 6 1 1 Cta^tuAir f l i n d J 

2 Kffwpjihaji kapada Bank Indoncaia 6 3 0 0 0 0 a Liabilities to Bank bidokjemta 

3 K r w ^ i h a n kepada Bank Laol 3 .717 4.924 6 646 11.576 U 743 9.573 10 682 13.094 11.339 S.0S3 11.318 10.533 10.037 13 8 8 6 8 7 1 3 8 144 9.710 S 590 3 LAobitibes b ott^ Bank 

4 S u r a l Berharga yang Di le ib iTkan 340 335 934 1.537 1.997 1.997 1.997 1.997 1.997 100 100 100 100 2 7 9 379 3 7 9 379 179 4 SecuTihex 

5 Pinjaman Dilenrua 513 463 I 530 3.055 3 704 3.704 2.7D3 3.703 3.703 3.654 3.654 3.654 3.654 3 654 3 3 5 5 3.155 3.155 3 005 5 ffecBved Bamusnff 

6 KewB|iban la innya 945 1.331 1.7S3 2.634 4.513 4 .516 4.773 5.546 5 .741 1.333 1.173" 1 356 1.315 1 0 0 7 8 1 4 865 8 3 1 841 6 OdxT ZjabiVmu 

7 Fbnjaanan SubmdDiaai 5 0 SO SO SO 50 SO SO 50 50 150 150 150 ISO 3 3 9 3 3 9 339 339 339 7 St iboni inaia i i Loan 

S Anla r KanlDC Paajva 37 .601 54.S35 83.973 107.117 135.741 134,153 138. IS3 141,593 144.717 148.640 149 069 150 758 153.156 156.559 159 6 6 5 163.353 169.546 168.340 a ki^-Office Liabilitiss 

9 Rupa-rupa Paaiva 5B3 965 1.391 3.207 J 557 3.319 2.419 3.643 2 .541 S 323 6 75a 6 039 • 163 4 376 4 485 4 .786 4 8 3 1 4 8 6 5 9 Other iMbtlineM 

10 UedaldiaeOTT ! . 9 « 5,965 6.611 6 3 1 1 8 181 8.463 8.938 9 039 9,039 9.053 9.053 ID 036 10 337 10 741 10 743 10.643 10 644 10 744 10 PoKl-tn capttal 

11 Tambahan modal diaoior 4 6 8 516 816 618 1 865 3.044 1.S4S 1.540 1,541 1.5!40 1,536 1.813 1.843 1.644 1.797 1.898 1 894 1.797 11 Adddianal paid-in copOal 

12 Seliaih Penilaian kambak A k i i v a Tetap 13 64 17 15 IS 13 17 3 3 3 655 655 13 Different tippraaal Fieed Asmt 

13 ^ i i l a n g i w i 4 4 9 491 579 913 1.014 1.014 1.014 I . 0 1 4 1.014 1.139 1.139 1.360 3.064 3.064 3.064 996 997 997 13 Ketervea 

a. Cmtangan U m u m 4 4 9 491 571 913 1.013 1.014 1,013 1.013 1.013 1.139 1,139 1.359 3.064 3 064 3.064 996 996 996 a Generat Rmaenmo 

b. C a d a n g m T u j u a n 9 3 L 1 L I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 b Speaal Purport Retentt 

1 * U b a 14 Nethame 

a Tahun- l ahun Lahl 315 537 1.069 1.895 3 186 6 .030 S.88B 5.147 5.066 4.945 4,945 4.683 3.876 3 878 3 758 3.758 3.753 S.037 a Prwtnaua peais 

tk Tahun berjalan 791 1 051 L 475 3.541 3 276 315 530 817 1.037 1.103 1.506 I 402 1 396 1 630 1 440 1.894 1.786 335 b Cunent year 

T O T A L PASIVA< MkMO 9 7 . 8 1 9 i«a .««7 19S.01S 3 9 3 . 3 7 8 3 3 3 . 3 9 0 »*a9u » 4 4 . 1 9 T MT.SM 381.909 3 8 0 . 4 * 4 aaaAM 1 8 7 ^ 1 9 MOJW 3 * 1 . 9 3 7 3 7 2 . 3 4 3 Ma. 4 * 1 TOTAL ^4mVA* 

0 An^w-ODgka H o u n U n 
•i Sleaieed fkpirem 

'i FntvimDHoi Jt^im 

1. 'Sfhei d w a BUa-UU3 i 1 b u U n U « 2D\4 b t r d u w k k n J^-Revuhn a/ dgnBUS-UUS betun in Jfaj/ JO J 4 bamd on tSMir 



S t a t i s t i k P e r b a n k a n S y a r i a h (Islamic Banking Statistics). December 2017 

. n . _ ^ B - i L^ T a M L J » l n ( a a X a n i t ) r M M i d t a n 9 l F » r l » b fftteMjfc flBitWritf W e t w o r i t f . 

2 0 0 5 U 0 7 2 0 0 8 2 0 0 9 2 0 1 0 
2 0 1 1 

2 0 0 5 2 o o e U 0 7 2 0 0 8 2 0 0 9 2 0 1 0 
J a n F e b Mar A p r May J u n J u l hut Sep O c t N o v Dec 

Bank Umum Syariah Islamic Commercial Bank 

. Jumlah Bank 3 3 3 5 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - Number of ELank; 

- Aimlah Kantor 3 0 4 3 4 9 4 0 1 5 8 1 7 1 1 1 ,215 1,309 i ; 308 1 ,311 1 ,326 1 .332 1,332 1,332 1.332 1 ,349 1.365 1 .391 1 ,401 - Number of Offices 

Unit Uiaha Syariah Islamic Business Unit 

- Jumlah Bank Umum Konvensional 
yang memiliki UUS 

1 9 2 0 2 6 2 7 25 2 3 23 23 23 2 3 2 3 23 23 2 3 23 23 2 3 2 4 
- Number of Conventional Banks that 

have IsJamIc Business Unit 

- Jumlah Kantor 1 5 4 183 1 9 6 2 4 1 2 8 7 2 6 2 2 9 8 2 9 8 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 0 3 0 3 3 2 7 3 3 3 3 3 6 - Number of OfTices 

Bank PemUavaan Rakyat Syariah Islan ic turaJ Bank 

- Jumlah Bank 9 2 IDS 1 1 4 1 3 1 1 3 8 1 5 0 1 5 1 ISl 1 5 2 1 5 3 1 5 3 1 5 4 1 5 5 1 5 4 1 5 4 1 5 4 1 5 4 1 5 5 -Nu.-nber of Banks 

- Jumlah Kantor 9 2 105 1 8 5 2 0 2 2 2 5 2 8 6 2 9 0 2 9 1 2 9 2 2 9 9 2 9 9 3 0 0 3 0 0 3 6 2 3 6 2 3 6 2 3 6 2 3 6 4 -Number of Offices 

T o t a l K a n t o r 5 S 0 S37 7S2 t 0 2 4 1 ,223 1.763 1 .897 1 .897 1 .903 1 ,925 1 , 9 3 1 1 3 3 2 1 ,932 1 .994 2 , 0 1 4 2 , 0 5 4 2 , 0 8 6 2 , 1 0 1 Total Number o f Offices 

1 



S t a t i s t i k P e t h a i i k a n S y a n a h (Islaniir llinki"Q Statisbrs). Dacomixir 2011 

Tabel 1 . Jariniten Kantor Individual Perbankan Syariah flndivkluol Hkmk donldng Nttwort) 

K c i o m p o k Btnk KPO/KC 

HOO/BO 

KCP/UPS 

5 B O / 3 S U 

IOC 

CO 

Group of Bantu 

B o n k Umum Sywiati 3 4 3 S17 1 2 0 lilanik Commercial Bank 

*•} Dsnif >ytrian M U t r n i H i T i n a o n v S i i 75 83 1 2 9 ^ PT Bank Syariah Muamalat Indonesia 

1 2 5 2 8 9 54 2 PT flank Ci jar lak h l a n r U H 
ri ttanE ayarun M a n o i n 

3 4 3 4 9 7 3 PT flank Suarlah U a e a InylnnaaLa 

4 PT BantSyanih RRI 37 54 12 4 PT Bank Syariah BRI 

S PT Bank Syariah Bukopin 1 0 5 5 PT Bank Syariah Bukopin 

6 PT Bank Panln Syariah 4 6 PT Bank Panin Syariah 

7 PT Bank Victorfi Syariah 6 2 7 PT BankVicloria Syariah 

8 PT BCA Syariah 5 3 17 8 PT BCA Syariah 

9 PT Sank Jabar dan Banten 8 13 9 PT Bank Jabar dan Bantan 

1 0 PT Bank Syariah B N I 3B 29 I 1 0 PT Bank Syariah BNI 

11 PTMavbanklndonajla Syariah 1 1 1 PTMaybanklndoneiia Syariah 

U m t Uiaha Syariah 
1 1 3 143 SC Itfamk Buiflieft UnH 

12 PT Bank Oanamon 11 A 12 PT Bank Danamon 

1 3 OT D a n k DanH * l • 
13 r 1 uant rermaia 

11 11 13 PT flank Pnimafa 

1 a PT A k A b 1 n > A v r L - i n b l 1 b,4nnb<Lb iaill 
in ri nana iniemaiionai inaoneiia IDiiJ 

21 14 PT Bank inlemaiional Iridoneiia (SH) 

1 n PT muA hi ibbb IJ r 1 1x1 mo n laga 24 S IS PT OMB Kiaia 

1 E UCDT 1 .A 
I P nPPi-, LlOr 

5 1 6 HSBC Ltd. 

17 PT A b n b f lHf 
1 y r 1 Dana uaT 2 17 PT Bank DKI 

I D D r U L a i 1 3 18 BPO DIY 

19 BPO Jawa Tenf ah (ialenf} 2 2 19 BPD Jawa Taniah (Jateng) 

2 0 BPD Jawa Timur (Jatim) 1 3 3 7 2 0 BPO Jawa Timur (latlm) 

2 1 RPO Banda Acah 2 11 2 1 BPD flanda Arch 

23 BPD Sumatera Utira (Somirt) 4 1 22 BPD Sumatnri Utara (Sumut) 

23 BPD Sumatera Barat (Sumbar) 2 6 23 BPD Sumitfra Barat (Sumbar) 

2 4 BPD Riau 2 3 2 4 BPD Riau 

25 BPD Sumatera Selatan (Sumtal) 3 4 2S BPD Sumatera Selatan (Sumiel) 

7 6 BPO Kalimantan Salaun (kalMl) 2 2 6 BPD Kalimantan Sal Man (Kiltfll) 

2 7 BPD Kalimantan Barat (Kalbar) 1 2 1 2 7 BPD Kalimantan Barflt (Kalbar) 

2 B BPD Kalimantan Tlmuf(Kattlm) 2 7 2 23 BPD Kalimantan Timur (Kaltim) 

2 9 BPD Sulawesi Selatan (Sulsel) 3 1 2 9 BPD Sulawnil Selatan (Suliell 

3 0 BPD hud Tenuiri Barat (NTS) 1 3 0 BPO Nuia Tenciara Barat (NIB) 

3 1 PTBTN 2 1 7 3 1 PTBTN 

3 2 PT Bank Tabun|an Penilunan National (BTPN) 3 6 7 32 PT Bank Tabunian Peniiunan Nailonal (flT''N) 

33 PT OCBC NISP 4 33 PTOCBCNiSP 

i* PI Bank Slnarmai 1 1 3 4 PT Bank Slnarmai 

Bank Pembiayaan Rakyat Syailah 7 1 1 3 8 lilamk Rural Bank 

T O T A L 5 2 7 9 7 6 4 0 8 T O T A L 

Kalaraaein: 

• 7 ' r anmPuia t 

UUS • unn U B h i Syvlah 

IPO • (antgr • 

<C • l a n u r Cabana 

•CTAJPs • Eantn Cabaae Pambaimy unh Mavwian flnrUh 

KKbKin t l l lKa i 

ridak rarmawh Layanan Syadah 

HTf w HAaA I tlire 

mi a hrnmh PonflnE UrVr 

HOO ' Nrea -Tmwiiandr .IfBe* 

ao-lmnch 04ln 

j B O A i n - l i l t Srancft o f f i f ,d |BH'aSr rv im(yn( i 

OOadnhOJILy 

HW W u * L'fric, t aevmrny 

2 



S t « t i « f l c P e r b a n k a n S y a r l A h , J a n u a r i 3 0 1 5 
S h a n n Sankmg S t o c i a b c a . J u n y a f j ^ g j ^ 

B a n k U t n u m S y a r i a h 

- J u m l a h B a n k 

• J u m l a h K a n t o f 

U n i t U a a h a S y a r i a h 

- J u m l a h B a n k U m u m K o n v e n s i o n a l 

y a n g m e m i l i k i U U S 

- J u m l a h K a n t o r 

B a n k P e m b i a y a a n R a k y a t S y a r i a l i 

- J u m l a b B a n k 

- J u m l a h K a n t o r 

Total Kantor 

6 

7 1 1 

3 ^ 

3 H 7 

1 3 8 

3 3 5 

t.aa3 

1 1 

1 . 3 1 5 

1 5 0 

3 8 6 

1 1 

1 , 4 0 1 

1 5 5 

3 6 4 

I I 

1 . 7 4 5 

1 5 8 

4 0 1 

1 1 

1 9 9 8 

1 6 3 

4 0 2 

T u t i r l 1. Jar ingan K a n t o r Peibankan Syar i i r i i 
(Islamic B a n k i n g Network) 

3014 

1 1 

2 . 1 3 2 

1 6 3 

4 2 0 

1 1 

2 . 1 3 3 

1 6 3 

4 2 8 

1 1 

2 . 1 3 6 

1 6 3 

4 3 1 

3.993 

A p r 

1 1 

2 . 1 3 9 

1 6 3 

4 2 5 

H a l 1. " 

I I 

2 . 1 4 5 

4 2 6 

1 6 3 

4 2 8 

:i.9«9 

1 1 

3 . 1 4 9 

1 6 3 

4 2 9 

J n U ' 

1 2 

2 . 1 7 5 

1 6 3 

4 2 4 

3.016 

r ) A n g n a - a n ^ c a d i p e r b a i k i 

* ) A n ^ t a - a n g k a s e m e n t a r a 

A p a ' 

1 2 

2 , 1 7 4 

1 6 3 

4 3 6 

Sop' 

1 2 

3 . 1 7 4 

1 6 3 

4 3 3 

1 2 

3 . ! 5 7 

1 6 3 

4 3 1 

1 3 

2 . 1 4 ? 

1 6 3 

4 3 8 

X939 

0%M 

\2 

2 . 1 5 1 

1 6 3 

4 3 9 

2018 

1 2 

2 . 1 4 5 

1 6 4 

4 7 7 

ladiaato 

I s t m n i c C o m m e r c k i l Bank 

K u m b f T o / a i n J t s 

W u n i l i e r o / Offices 

islamic Business Una 

Number of ComvnOonal 

Banks thathave Islartiic 

B u a i n e a s U n l f 

Number of Offices 

Islamic Rural Bank 

Number of Banks 

Number of Offices 

Total Number o/qfflema 

I . 'Rev»d d a t a B U S - L T J S m u l a i b u l a n M e i 3 0 1 4 b e r d a a a i k H n L 3 M K ' 

" t R e i a a e d figures 

") Pioviaionat figures 

1 . ' R e v i e i o n o f d a t a B U S - U U S b e g a n i n M a y 2 0 1 4 b a 3 e d o n L S M K ' 



S t a t l g t i k P e r b a n k a n S y a r i a h . J a n u a n 3 0 1 5 fi^ria Banking Statittics. .lanuary 20}S 

i T a b r - l 2 . J i i r h i g a i ) K a n t o t I n d i v i d u a l P c i b a i i k . m S v a r i a h - J . i n u . i r i 2 0 1 $ 

— 
— ^ — T -

1 
( j l r ( i r i i > i ( ' ( i < ' l I s l a m i c ^ i f i A ( r i | / Ni liiig^k) . ^ 

1 
K < ' l 4 . . . r - * B . . i , k 1 K P O / K f ] K C P ' I I - . KK 1 

i i ( i - | c | r q ^ . A o i i ' 

1 
K < ' l 4 . . . r - * B . . i , k 1 

N I M J / H O t •<••<• i 2 - I - - . - , t Y l 1 1 • 
i i ( i - | c | r q ^ . A o i i ' 

• u k kJmom lyaitak 4 4 7 l . M * a o a laicania C v M u r d o l Bmnk 

1 I T . B a - T k M u a m . i l a l I n d i i n e a i a 8 4 3 6 0 10.3 ' P T Bank S f u i i e u i l a l / n r l o ' " ™ 
2 P T . B a n k V i . l o n . i S y a r i a h 8 1 1 2 PT f t a / u l V V b i n o Syanah 

3 B a n k B R I n o n a h 5 2 3 0 3 1 0 3 a a n k BUI Syariah 
4 B . P D J a w a B a r a l B a n i h n S y a n a h 9 •a H 1 4 B.P.D . / l i m a 1 ittrat Bort'en Syanah 

S B a n k B N I S y a n a h 6 7 1 0 4 17 Hank BSl Syariah 
6 B a n k S y a n a h M a n d i n 1 3 7 U O 6 5 6 Bank Syanah SdanrUn 

7 B a n k S y a n a h M e g a I n d t n e w a 3 5 M l 1 7 Bank Syar.ah Urya hiiloneaa 

B B a n k P a n i n S y a n a h a > S Bark Panm Syariah 
9 F T , B a n k S y a n a h B u k o p i n 1 2 • 5 9 PT Bank Syariah Bukepv 
t o P T . B C A S y a n a h 9 • - t o PT BCA Syanah 

1 1 P T . M a y b a n k S y a n a h I n d o n e u 1 - - 11 PT Uaybank Syariah puSarwsia 

1 2 PT B a n k T a b u n g a n P e u a u n a n N a a i o n a l S y a n a h 3 5 4 1 2 P T Han* r o h u n p a n pnuMirutn k o s o n o l Syariah 

Unit W h a Byartab l U 1 4 1 4 3 Ulamie Bu«lrw»i Cf t iM 

1 3 PT B a n k D a n a m o n I n d o n e n a T b k J 5 3 5 i J P T Bank D a n r i m o n MrlPne™ I b k 
1 4 F T B a n k P e r m a l a T b k 1 1 3 J J PT Bank Prrmata Thk 
1 5 F T B a n k I n t e r n a a i o n a l h - y g o n e u a T b k 

1 J 4 PT Bank Internnsionat fndonesra Thk 
1 6 F T B a n k C i m b N i a g a . T b k • 

3 ' 15 FT Bank P i m h Niaga. T b k 
1 7 PT B a n k O C B C N i s p , T b k A 

a 

• / 6 PT Bank ihCBC NISP. T b k 
1 8 F T B P D D k l 2 1 0 6 1 7 PT BPD DKI 
1 9 B P D Y a g y a k a r t a 

a r a ar.f loyynr-arin 
2 0 F T B a n k P e m b a n g u n a n D a e r a h J a w a T e n g a h •1 

3 3 19 PT Bank Pembariyunah Daerah Jawa T e n ^ n h 

2 ! P T B P D J a w a T i m u r * 3 9 30 PT BPD J in*e> T b r i l i r 

2 2 F T B P D J a m b i 1 2 ; P T 3 P D . A i m l . ( 

3 3 F T B a n k B p d . k i e h a i f t 2 2 PT B a n k H A D A « h 
2 4 P T B p d S u m a t e r a U t a r a 8 IV 2 i PT BPD Sumatera Uiara 
3 5 B P O S u m a t e r a B a r a t 3 • 34 BPD Svmalmt Baral 
3 6 P T B a n k P e m b a n g u n a n D a e i a h I t i a u a » 35 PT Bank Prml,ar\gut:an Daerah lhau 
3 7 PT B P D S u m a t e r a S e l a t a n D a n B a n g k a B e l i t u n g a 1 ,5 2 6 PT BPD Suma tata S a l a ' u m end Bangka BaUung 
2 8 F T B P D K a l i m a n i a Q Stlfuui a 1 1 37 PTBPD Kalmarilan Sttaton 
3 9 F T B P D K a l i m a n t a n B a r a t 3 33 PT BPD Kahmonian Borat 

a 1 3 - 39 BPD Kalimantan Tlrruir 

3 1 P T B P D S u l a w e a i S e l a i a ^ D a n S i U a v e a B a r a t 3 . 1 Jo PT BPD . N u k r u ^ s f Selatan and AJawea Baral 
3 3 FT B P D N u a a T e n g g a r a B a r a t 2 g 1 31 P T B.'>D Nusa Tinggara Barat 
3 3 PT B a r d c S i n a m i A a 2 7 1 0 J'J FT Bank S m a i y n a j 
3 4 F T B a n k T a b u n g a n N r g t ^ a | P e r a e i o | T b k . 2 1 2 0 7 ,( 1 P T . ' J u n k r i i b u i i p n , ! Ntgara iPerteral Tbfc 

Bank PemblByaait Rakyat Syai lal i i i a 1 9 B l a l o fn ' c R u r a l BtaUt 

T O T A L 1 T o a 1 . 4 4 0 4 4 0 TOTAL 

" - ' • d a t a t i d a k t e r s e d i a --' - ddtti n o t o i x i i t o b l e 
A n g k a - a n g k a s e m e n i a i - a ') Prtnnional figures 

KeTwangaD. Hare 
- K? - K w i t w P u i a - HO - H — d 0 » c a 
- U U t - U M C u b a T o n W , - r a u - Ulwmc Berihtng Uni l 
- gPO - g iar tw PUMtt " l a l - HOO - H—4 O F — i - m l otfice 
. EC - Kaaur C r i i w ( • a o - Br—ich OPIr* 
. ltCP/U?S - g w i m C b a n g I V u b w i n . / Unit W a y w ™ Svwiah • l e o / B i u • Suh n r v - o , olllcW»w'» s - v * - u - t 
. KK - K i n l w K w - CO - c — h omct 

. TwIaK l a m — n l L — w a n SVWIBK 

- Ko l iBchi i i* OVtar C b - n n U l e g 



1 9 9 9 2 0 0 0 2 0 0 1 2002 2002 
RP MILIAR RP MILIAR RP MILIAR RP MILIAR USD Juta Didudil Didudit Diaudit Diaudit 

l E R A C A 

imlah Akt iva 248.358 253.355 262.291 2 5 0 . 3 9 5 2 7 . 9 7 7 

ktiva Produkt i f (Bruto) 2 J 3 . 0 0 U 4 3 o- 3 0 7 246.550 2 3 7 . 6 6 8 2 6 . 5 5 3 

y.i \ i-x D r Ael 1 i t / t i f / N J a r j - i 1 
222.852 236.408 2 2 6 . 4 3 3 2 5 . 3 0 0 

T c Q l l yang u i u c i i K a i i 44.01 3 43.023 48 .339 6 5 . 4 1 7 7 . 3 0 9 

i n i . i e i p i u n Q p n n H ^ n i l E n n k m r i i f 0) i n y i a l f l a i l r c i l y M a p u b a M i s i c u i l ^ ' (22 1 32) 
(1 2.500) 

(6.100) ( 9 . 0 7 1 ) ( 1 . 0 1 4 ) 

t V k l ^ K r i u n u P i t i i L K a t L r i n i n i a f l L 2 d i l a r l l l a n E N v L i g a 1 46.41 1 1 63.375 1 90.446 1 8 4 . 1 1 4 2 0 . 5 7 1 

m i n n M n ikm \ \T\n r\ n U a n h t : W d J 1 I J d i i 232 710 
4* 4J A. • r 1 u 

239.089 25 1.511 2 3 5 . 9 5 7 2 6 . 3 6 4 

m k d h P k l l i T D K i n i d i l C n U l i d b 15.638 1 4.262 10.777 1 4 . 4 3 5 1 . 6 1 3 

ADA Dlir*l ADM K U u l 

itidapatan Bunga Bersih f T 1 C Q D 1 12 1 , 5 3 0 ) O-BOB 7 1 H Q 

/ . 1 U 3 

f t ftft? 7f;7 ndapatan Selain Bunga 3 oa 3 3 . 3 4 2 1 . * ( 3 D 3.03 3 ndapatan Operasional 
/ I S 1 a s\ 

( 1 0 . 1 ^ 3 ) 

1 U . 3 4 D 

0 . 3 0 3 1 n A Q C 1 UB*t33 
ban Overhead (•*> 7.056 3.213 3.417 3 . 6 2 6 4 0 5 

ban Penyisihan / (Pemulihan) 
Penghapusan Akt iva Produktif 
dan Komitmen & Kontinjensi 31.999 (4.815) 4.791 1 . 2 2 6 1 3 7 

ban Penyisihan / (Pemulihan) 
Penghapusan Akt iva Lain-iatn 4.748 5.274 (2.343) ( 2 8 9 ) ( 3 2 ) 

}a (rugi) Sebelum Taksiran Pajak 
Penghasllan dan Hak Minoritas (67.781) 2.023 3.850 5 . 8 1 0 6 4 9 

la (rugi) Bersih (61.033) 1.181 2.746 3 . 5 8 6 4 0 1 

V S I O - R A S I O K E U A N G A N 

J d l n d S I I K d L d ' F d l d M K u V d 

•A) — sebelum pajak'^' fi 0 0 / U,o% 1 car 1 , 3 % 2 , 3 % 

lal Hasil Rata-rata Ekuitas 
€) - setelah pajak W h i / A 

N / A 8.1% 2 1,5% 2 6 , 2 % 

•jin Pendapatan Bunga Bersih h 1 / A 

N/A 2,7% 3,0% 2 , 9 % 

io Pendapatan Selain Bunga 
terhadap Pendapatan 
Operasional N / A 38 ,1% 17,0% 3 4 , 6 % 

1 0 Beban Overhead terhadap 
Pendapatan Operasional i ^ ' N/A 31 ,1% 39,9% 4 2 , 8 % 

0 Beban Overhead terhadap 
lumlah Akt iva 2,8% 1.3% 1,3% 1 , 4 % 

0 Kredit Bermasalah (Non Performing Loan /NPL) 70,9% 19,8% 9,7% 7 , 3 % 

0 Kecukupan Modal (Capital 
Xdequacy Ratio /CAR) * 
0 Kecukupan Modal (Capital 
Xdequacy Ratio /CAR) * 15,9% 31,3% 26,4% 2 3 , 4 % 

a n : ( I ) Termasuk pendapatan yang ditangguhkan alas kredit yang dibeli dari BPPN. 
(2) Termasuk keuntungan dari kenaikan nilai dan penjualan surat-surat berharga dan obligaisi Pemerintah sebesar Rp. 2.021 milyar pada 

tahun 2002. 
(3) Pendapatan Bunga Bersih + Pendapatan selain Bunga 
(4) Beban Umum dan Administrasi + Beban Caji & Tunjangan Pegawai. 
(5) Laba sebelum taksiran pajak penghasllan dan hak minoritas dibagi dengan rata-rata saldo triwulanan Jumlah aktiva pada tahun yang 

bersangkutan. 
(6) Laba bersih dibagi rata-rata saldo triwulanan Jumlah ekuitas pada tahun yang bersangkutan 
(7) Beban overhead dibagi Pendapatan Operasional tidak termasuk keuntungan dari kenaikan nilai dan penjualan surat-surat berharga 

dan obligasi Pempttntah, 
(8) Perhitungan Rasio Kecukupan Modal (CAR) berdasarkan angka bank saja. 
(9) Ikhtisar keuangan tahun 2002, 2001 dan 2000 dihitung berdasarkan laporan keuangan konsolidasi PT. Bank Mandiri (Persero) dan 

Anak-anak Perusaluan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2002, 2001 dan 2000 (termasuk penyajiaiT kembali) 
yang telah diaudit oleh auditor independen Ernst & Young, Prasetio, Sarwoko & Sandjaja, ofeh sebab itu bukan merupakan penyajian 
yang lengkap. Ikhtisar keuangan tahun 1999 diatas dihitung berdasarkan laporan keuangan konsolidasi PT. Bank Mandiri (Persero) 
dan Anak-anak Perusahaan untuk periode I Agustus 1999 sampai 31 Desember 1999 yang telah diaudit oleh auditor independen 
Praseiio. Utomo & Co., dan untuk periode 1 Januari 1999 sampai 31 Juli 1 999 yang telah diaudit oleh Badan Pengawas Keuangan & 
Pembangunan (BPKP), (termasuk penyajian kembali untuk memenuhi ketentuan dan peraturan pelaporan di Irtdonesia yang telah 
diaudit oleh auditor independen Emst & Young, Prasetio, Sarwoko & Sandjaja), oleh sebab itu bukan merupakan penyajian yang lengkap. 

xuan Tahunan RIngkas PT Bank Uartdlrl (Persero) Tahun 2002 
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Annual Report '^niA 

ikhtisar data keuangan penting 
5 tahun terakhir 
Konsolidasi-teiinasuk anak pjei i isahaan (dalam Rp Juta) 
Angka angka pada seluruh tabel a. n grafik dalam laoptan tahunan ini rrsenggunakan bahasa Indonesia 

• 

,i>asbi KWBngan (KenwMMl) ,iL!i^WlAA.I 
loiai ftset 7^^ nOQ 635 61H 708 551.891 704 449.774.551 

Kredit" Bfuto 529.973.541 472.435.041 388.830.299 314.380A48 246.200576 

Obtigasi Pemerintah 86.153.906 82.227,428 79.072.173 78.661.519 78.092.734 

Penyertaan Saham - Netto 55.490 4.667 4.306 6.498 6.248 

Total Liabilitas" 750.195.1 n 644.309.166 559.863.119 489.237.296 407.704.515 

1 Dana Pihak Ketiga - Simpanan Nasabah^ 

' - Giro 128.067.091 123.445.524 113.911.014 92.616.188 68.372.347 

1 -Tabungan 252,444,999 236.510.887 202.216.209 163.779.820 133.585,356 

1 
ytiK ajn noi ig i ; 3QC î-.n 166 7)t6 l3tl 5 165 115/ 306 16n 75/051 

tiatnlitas berbebaii bunga lainny.i 53.870.042 39.570.135 33.613.314 32.420.514 20.812.639 

Modal/Ekuitas*' 104.844.562 68,790.596 75.755.589 62.654.408 42.070.036 

|iba Rugi Komprchentif (Konsoltdisl) ^ • d-
iF'A).- 4>'ft • h • • )i 

Pendapatan Bunga: 

- Dengan Uunga Obligasi renn nntah 62.637.942 50.2082M2 42.550.442 37,730.019 33.931.650 

-Tanpa Bunga Obligasi Pemerintah S&003.439 46.725.244 39.475.434 33.510.005 28.22&824 

%ndap3tan Bunga Bersih ' ) 

- Dengan Bunga Obligasi Penu rintah 39.132.424 33.809,418 38.421.569 22.535,156 20,169566 

-Tanpa Bunga Obligasi Pemettntah 34.497.921 30.325,820 25.346.561 18,321.142 14.466,840 

erxlapatan Operasional Lainnya 14.687.815 14.686.637 11.897.822 11,768.351 8.432,817 

isya Operasional Lainnya *) 
25.374.351 22.533.779 19.804.005 17.071.195 12,726.030 

iaya CKPN 5.718.130 4.871.442 3.423.067 3.297.670 2,986.234 

iba Sebelum Pajak 26.008.015 24.061.837 20.504.268 16.512.035 13.972,162 

iba Bersih Tahun Berjalan 2a654,7e3 18.829.934 16.043.616 13.695.885 9.369.226 
iba yang dapat diatiibusikan kei >ada 

19.871.873 imilik entitas induk 19.871.873 18.203.753 15.504.067 12.246.044 9.218.298 

ba yang dapat diatiibusikan kepada 
782.910 626.181 pentingan non pengendali 782.910 626.181 539.551 449.841 150.928 

I M (rugi) komprebensif 21.482.680 17.996.086 16.256.581 12.479.456 9.474.023 

ia Komprehensif yang dapat 
tribusikan kepada pemilik entiias tnduk 20.699.770 17.369.905 15.717.030 12.029.615 9.323.095 

» Komprehensif yartg dapat 

tribusikan kepada kepentingan non 
782.910 626.181 539J51 449,841 150.928 

igendali 

« Bersih per Saham (Rp) 8S1A6 780,16 664,46 529J3 439.38 

reklanhhaiitlalarn langka penyapui'beban piemi awrami piagtam pvn)arnman dana natabah iebaga bi^^ 

•tnasuk Piutang Pembiayaan Konnunen dan Invesian Benih dalam iewa Peniblayftan 

via%ak Dana Syiikan Tempoiei 

matuk Kepenniigan Non Pangentki.i alat Atti Bersih Entitas Anak yang DikonsolidasI 

berkarya untuk Indonesia | 2(14 
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PT BANK SYARIAH MANDIRI 
N E R A C A 
QMira Bbum JtupUh. Xtcual Dua Sahaoi) 

AKTIVA 

KAS (CaOlan 2at ' 

CSO FAOA BANK MDOMSIA iCuuaii Za oEtn 4 

COO TADA BANK LAH • SaceWi dkurangi 
ptiqMhin keniflan lebaaat Ip IB ZS3 
pula tahun 2001 ICacaon 2A.2b.Ze. id I dan 29 

rGNEMTAIAN FAOA BANK IAIN • SetcWt 
dtkuiang] penyWhan liemgbn lebeiat Ip l.SOO 
pada tahun 2001 {CAOaei 2e.2tdar\9 

SUIAT-SLIAT KMAICA {Ctman 2e. 2fdMn 71 

FEMSUYAAN YANC (NBIiaLAN - Setelah tIAurangI 
penyWhan kerugian lebeaar Ip 40.451 2B9 
pada tahun 2001 dan Ip 46.3TT.S06 pwla tahun 
2000 {Catatan 2e. 2gdan9 

AKTIVA FAiAK TANCCUHAN 
{Catatan 2a. 3 dan 9 

AKTIVA THAF - Sattltb dkurangl akumuM 
penyuautan labtw Ip 1S.496 950 pada 
tahun 2001 dan Ip 10,047.444 pi l l tahun 2000 
(CiCBCan2&. fOdanZei 

AKTIVA LUN-IAIN {CatMan O.^ 2kdan ID 

n i H L A H AKTIVA 

_ 31 Dennbet 
8001 2000 

(DliMMn kamtML 
Uhat Catatan 2B dan 3 

17,D34.SO0 Ip 

24.1B7.314 

T.IS9.388 

114I32.S24 

1J00.9B2 4S4 539 

340.S00 

198.250 000 2U.000 0OO 

600.BB2,6(» 2M.390.7B7 

e.4n.Z4T 17.a04.(HS 

5S.7M.B0O 41-532.325 

22330 002 12.420.925 

Ip 933404.151 Ip 007,555.113 

PT BANK SYARIAH MANDIRI . 
B A L A N C E S H E E T S 
lAinounu bi Thouunda luplab. Euapi Stum Dua) 

Decaniba31, 
ZOOl 

A s s n s 

CASH {.Vote 24 
CUUINT ACCOLVT WTTH BANK KDONISIA (AbiM 2d and 4 

CiniNT ACCOUNTS WTTH OTHO BANKS 
• Nat of aicnnna' Ifc • poaAk I O H H of Ip 1I.2B3 bi 2001 
INotBf 2J, 2b. 2r, ed. 5 and 29 

P L A C n a v r S WTTH OTHEI BANKS - Nat of 
aiowance Tor pouttde I O M M of Ip 3.500 
ln200l|.VorM2c, 2aand4 

SICLITTIIS ( A l M w 2c. 21 and 7) 

FINANCINC FACIUnES • Net of idowtnca lot 
poadUahMaa of Ip 40.451,260 bi 2001 
and Ip 40,377,500 In 2000 (Nora* Zc.2gand9 

DSlUfiD TAX ASSm (jVixM 2a, 3 and £1 

rUMSTS AND IQUIFMENT - Net of 
tctiunuiUaddapraduionor^) 15.490.930 
bi ZOOl an] Ip 10,047.444 in 2000 
gtoteaZh. 10and29 

2000 
(AalMtMad. 

JaiHotcaZaandD 

Ip 17.034.808 Ip 7.159.908 

24.107414 113)32.524 

IJO0.OSZ 

340.500 

190.250.000 

300.002.006 

9.4U,247 

55,754.600 

454.939 

240.000,000 

280,350.717 

17.604.045 

41.532.325 

OTHEI ASSm [AteM 21 ̂  a Mid I/) 22430,002 12,420.929 

TOTAL ASSETS Kp 9B3J94.1SI Ip 907.559,113 

J 
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e u a n g a n 
A. Neraca 

1, Asei 

2, Aktiva Produktif 

3, PenempatanSB15^WBi _ ^ 

4, Pembiayaan yang Diberikan 

5, Kewajiban 

6, Dana SyirkahTemporer 

7, Surat Berharga Varrg Di ierbi tkan 

8, Dana Pihak Ketiga 

a. Giro 

b. Tabungan 

c. Deposi io 

9, Ekunas 

B. laba Rugi 

Pendapatan Pengelolaan Dana Oleh Bank Sebagai Mudhar ib 

Hak Pihak Kenya Atas Bagi Hasil Dana Syi fkahlemporer 

Pendapatan Pengeiolaan Dana Oleh Bank Sebagai Mudhar ib - Bersih 

Fee Based Income 

Laba Usaha 

Laba Sebelum Beban Pajak 

Laba Neto Periode Berjalan 

Laba Bersih Per Saham Dasar 

C. Rasio - Rasio Penting 

Kewajiban Pemenuhan Modal M in imum (CAR) 

Laba Sebelum Pajak Terhadap Total Aset (dOA) 

Laba Setelah Pajak Terhadap Modal Disetor (ROE) 

Pembiayaan Terhadap Dana Pihak Ketiga (FDR) 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Total Pembiayaan (NPr NirT) 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Total Pembiayaan (NPF GHOS) 

Pendapatan Bagi Hasil Berah Terhadap Aktiva Produktif (NIM) 

Aktiva Lancar Terhadap Kewajiban Lancar 

Kewajiban Tertiadap Ekuitas (DEFy 

Kewajiban Teihsdap Aset (OAR) 

(' Jaringan Kan to r 

F Pegawai ' T^;-' 

J»r1nganATM (BSM ,B« iWMamSi£Aiw'BmBnwWM 

Catatan: 

I . Sampai dengan akhir tahun 2010, BSM be lum melakukan akti^ritas 

perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak terdapat 

informasi yang memuat harga saham tert inggi, terendah dan te r tu tup 

sena vo lume saham yang diperdagangkan. 

PTBinkSyaiWiUindlrl 
Tjpni«n TahuiMri 201(1 



m a n d i n 
s y a r i a h 

Rp Mi l iar 

2001 2002 20O3 2004 2005 Z\JOO Z\AJf 7flfW 2010 

933 1.622 3,422 6.870 8.2/3 9.555 12.885 17.066 22.037 32482 

8S6 1.496 3.155 6-404 / . 9 / ! 8.913 12-269 16.399 21.319 30./44 

196 269 /95 325 1.3/3 780 670 1.305 2.381 3.412 

6S3 1.141 2,1/1 5.296 5.848 7.415 10.326 13,278 16.063 23.968 

99 206 5/5 1.420 1 ,/00 2.058 2.647 2.343 3.273 5.010 

426 9 /9 2.398 4,901 5.940 6.200 9.427 13,315 ! 6.963 25.251 

200 20U 2U'! 200 400 200 200 200 

4/S 1.11/ 2.629 5.725 / . 03 / 8,220 11.106 14.898 1<:).338 28.998 

3(j 14/ 298 981 1.261 2.054 1.846 1.812 2 591 4,015 

187 336 /53 1.536 1.958 2.668 3.872 5.284 7.163 9.873 

232 D 3 4 1.5/8 3208 3.818 3.498 5-388 7.802 9.584 15.110 

408 4 38 450 549 033 6 9 / 811 1.208 1.600 2.021 

108 163 2 /9 584 865 93-1 1.197 1.736 2.0/1 2 768 

32 ; i 148 269 386 455 512 768 902 1.162 

92 13! 315 4 / 9 4 / 9 685 968 1.169 1.606 

iS 102 94 145 210 301 3 4 / 567 

•IV 23 '•41 13/ 101 167 283 426 580 

2:. •13 25 150 137 95 168 284 418 569 

t ; 30 16 103 84 65 115 196 29 i 4 ) 9 

233 421 221 1.443 1.169 914 1.611 1.759 2.2'0 3 179 

i- i . iS'k •39,29?. .0.8/4,, 10,5/% 11,88% 12-56% 12,43% 12,66% 12,-19% 10,60% 

3 3 0 % 3,53% ' ,044, 2,86% 1,83% 1,10% 1.53% 1.83% 2,2.3% 2 , / i % 

4,4i ' f i . .••,40% . Y , 6 I % 22,26% 23,39% 18,27% 32,22% 46,21% 44,20%) 63,58% 

/•I 55'-'t. 82,5/4, 33,09% '70,21% 92,96% 89.12% 81,0,'At) 82,54% 

1,10% 2,32% 1,97% 2,68% 4,64% 3.39% 2,37% i, 34% 1,29% 

4,53lY, 3,45'f,. :.mv 2,42% 3,50% 6,94% 5-64% 5,66% 4,84% 3,52% 

d22^L. ' 124, 6,91% 6.83% 5,03% 6,31% 6.73% IJ.62'*:) 6,57% 

: 3,65% 318,85'!<: 12/,24% 162,26% 207,16% 118.60% 1/1,09% 225,37% 209,34% 202,90% 

i 8 . m 4/,23'i i, 12/, 79% 258.78% 268,79% .381,16% 326,19%) 193,87% 204,53% 247,94% 

' 6.2')̂ b ! 2,66%. 20,67% 20.55% 2 7 8 1 % 20.54% 13,73% 14,85% 15,42% 

32 44 88 134 164 212 270 313 390 507 

722 959 1.377 1,913 2.127 2,032 3.003 3.493 4.544 7.902 

732 1,300 2.133 7.733 13.709 13.291 22.187 27.199 34.924 47.000 

* n p 5 i dengan .ikhir tahun 2011 BSM belum melakukan ,iktivitas 
•enerbitari ouligasi, sukuk atai i abligasi konvcrtibel. Sehmggd udak ada 
iformasi yang incmyat tentai ) jumlah obkgaWsukuk/obiigasi kon-
as i yang beteaar, t ingkat but M, langgal jatuh tempo dan penngkat 
diigasi/sukiik. 

FTBantSyaWiMindk; 



Ikht.'.jr 
Uldi'i.". 

i:.-jo:.\i\ 

M«r,.i,(nii"i 
P r o f i t 

Pei.isaI'daii 

k h t i s a r 

K i n e r j a B a n k 

l a b e l IkliliScJi nL-uoiu m 

LjJl^jfttU-.;.iflHuU(iw>wK...w)U')^^ , , - - : ~ . A : . 4 d - 201Q, . 2 0 1 ^ 2 0 1 2 2 0 1 3 2 0 1 4 

A. L a p o r a n Posisi K e u a n g a n (Dalam Miliar Rupiah) 

1 Aset 32.482 48.672 54.229 63.965 66.942 

2 Aset Produktif 30.744 44.918 50.640 58.947 61.766 

3 Penempatan SBIS, FASBIS, Reverse 

Repo SBSN & Term Deposito Vaias BI 3.412 4.850 3.125 5.918 10.302 

4 Pembiayaan yang Diberikan 23.968 36.727 44.755 50-460 49.133 

5 Liabilitas 5.010 7.041 9.169 11.030 8.330 

6 DartaSyirto/iTempoicr 25.2S1 37.858 4 0 3 8 0 4 7 3 7 4 53.175 

1 7 Surat Berharga yang Diterbitkan 200 700 500 500 SCO 

1 8 Dana Pihak Ketiga 28.998 42.618 47.409 56.461 59.821 

1 a. Giro 4.015 4.669 6.434 7 3 2 5 5.200 

b. Tabungan 9.873 14.424 19.148 22.101 22.685 

cDepoaitD 15.110 23.525 21.827 26.834 31.936 

9 fkuitds 2.021 3.073 4.181 4.862 4.937 

B. IJKpoi, Oi: ' 'Jt^Kort iprehensif 
( l^litti . ri«. jiah) 

2010 aou 2012 2013 2014 

1 Pendapatan Operasional 3.334 4.853 5.824 6.631 6.549 

Pendapatan Pengelolaan Dana oleh 

Bank sebagai Mudhanb 2.768 3.771 4.685 5.438 5.547 

Fee Bosed fncome 567 1.082 1.139 1.193 1.003 

Pendapatan Non Operasional 4 6 6 9 14 

2 Biaya Operasional 2.602 3.963 4.648 5.118 5.487 

Biaya Bagi Hasil 1.216 1.855 2.081 2.249 2 613 

Biaya Overhead 1.222 1.892 2.247 2.615 2.833 

Biaya Pajak- ISO 197 291 233 38 

Biaya Takat I S 19 28 23 3 

Biaya Non Operasional . . . _ 

1 Laba Operasional 728 897 1.182 1322 1.076 

laba Usaha 580 761 1.119 898 99 

S Laba Sebelum Manfaat/(fM>iin) 

Pajak Penghasjian 569 748 1.097 884 110 

1 Laba Neto 419 551 806 651 72 

*i Laba Komprehensif 
553 807 651 75 

1 Laba Bersih Per Sahain Dasar (dalam 

3.179 3.376 3 3 8 2 2.232 241 

Laporan Tahunan 2014 PT Bank Syariah Mandiri 
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TEST OF ENGLISH ABILITY SCORE RECORD 

Name 

Place/Date of Birth 

Tfest Times Taken 

Test Date 

Hesti Dewi Jayanti 

Palembang, January 23rd 1995 

+1 

February, 25th 2016 

Scaled Score 

Listening Comprehension 

Structure Grammar 

Reading Comprehension 

OVERALL SCORE 

47 

38 
36 
400 

Membang, February, 29th 2016 

Head of I-̂ anguage Itffetitute 
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PlMPtNAN PUSAT MUHAMMADIYAH 
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Lembaga Pengelola Kuliah Kerja Nyata (LPKKN) Universitas Muhammadiyah Palembang menerangkan 
bahwa: 

HESTI DEWI JAYANTI 
212012030 
EKONOMI 
PALEMBANG. 23-01-1995 ' 

telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya Angkatan ke-9 yang dilaksanakan dari tanggal 
23 Juli sampai dengan 3 September 2015 bertempat di: 

Nama 
Nomor Pokok Mahasiswa 
Fakultas 
Tempat Tgl. Lahir 

Kelurahan/Desa 
Kecamatan 
Kota/Kabupaten 
Dinyatakan 

Perambahan 
Banyuasin I 
Banyuasin 
Lulus 

ing, 30 September 2015 
:kn, 

Idris, S.E. , M.Si. 
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L A B O R A T O R I U M K O M P U T E R 

^u 
f 

Nama 

N i m 

Tempat Lahir 

Tanggal Lahir 

Nilai 

Nomor: 024 / PAK / LAB.. FE UMI /II / 2013 

, D f l S e r i b a n K c p a d a ; 
. y TTTTnrf— • % ^ 

HESTI DEWI JAYANf.t j V - ' ' - . , 

. ' - 3 " ' ' ' ^ ' o 
212012030/̂ , . 
PALEMBANG 

23 JANUARI 1995 
70 3 j 

Peserta Pelatihan Komputer 

S A N G A T M E M U A S K A N 
T 

i i 
indows, Microsoft Word da(r Miuosoft Excel yan{; dilaksanakan dari 

bulan September 2012 sampai dengan.bulan Desembê  ^0f2Tl4 Kali: 28 Jam) bertempat di Labo-i 
ratorium Komputer Fakuitas Ekonbmi Uaiversitâ s Muhammadiyah Palembang. 

-tt..-

Palembang Februari 2013 

Dekan 

Foto 3x4 

ABLD DJAZUU. S£> MM-
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Pese/ta Pelatihan Aplikasi Kd puter Dalam Bisnis yang dil^sa;<jkan dari bulan MARET 2014 sampai 

dengan bulan JUNI 2014 (14 Kalh^jSm) bertempat di 
Laboratorium Komputer Fakultas EkonlSmi Universitas MlShammadiyah Palembang. 

Palembang AGUSTUS 2014 

Dekan 

Foto 3x4 

A&IDDJAZULLSEyMM 
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J al l 
D I B E R I K A N K E P A D A : 

HESTI DEWI JAYANTI 
212012030 
Manajemen 

Yang dinyatakan HAFAL / TAHFIDZ (26) Surat Juz Amma 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang 

" J, 11 September 2015 

NAMA 
NIM 
PROGRAM STUDI 



PERTAMINA 
Semangat Terbarukan 

S U R A T K E T E R A N G A N 

N o . PK - 0 6 5 / K l 2 0 3 1 / 2 0 1 5 - B 2 

Yang bertanda tangan di bawah ini Officer HR BP Refinery PT Pertamina 
(Persero) Refinery Unit III, menerangkan bahwa : 

Nama : Hasty Dewi Jayanti 

No. Mahasiswa : 21.2012.030 

Univ / Akademi : Universitas Muhammadiyah Palembang 

Jurusan : Ekonomi Manajemen dan Bisnis 

Telah selesai melaksanakan praktek kerja mahasiswa dilingkungan / bagian 
Purchasing - Procurement PT Pertamina (Persero) Refinery Unit III dari tanggal 
02 Februari 2015 sampai dengan 06 Maret 2015. 

Plaju. 06 Maret 2015 

Officer HR BP Refinery, 

^ D o n n y MarllanSyslK 
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BIODATA 

NAMA 

TTL 

JENIS KELAMIN 

AGAMA 

ALAMAT 

NO TELEPON/HP 

HOBI 

EMAIL 

FB 

INSTAGRAM 

NAMA ORANG TUA: 

AYAH 

IBU 

ALAMAT ORANG TUA 

HESTI DEWI JAYANTI 

PALEMBANG, 23 JANUARI 1995 

PEREMPUAN 

ISLAM 

JL DEMANG LEBAR DAUN NO 2233 

RT 16 RW 04 ICELURAHAN DEMANG 
LEBAR DAUN KECAMATAN ILIR 
BARAT II LOROK PAKJO 
PALEMBANG 

081367227212 / 081532557976 

TRAVELING 

hestidewijayanti95@gmail.com 

HESTI DEWI JAYANTI 

@HESTIDEWIJAYANT1 

(ALM) HERMAN SULASIONO 

SITI NURBA YA 

JL DEMANG LEBAR DAUN NO 2233 

RT 16 RW 04 KELURAHAN DEMANG 
LEBAR DAUN KECAMATAN ILIR 
BARAT I I LOROK PAKJO 
PALEMBANG 

mailto:hestidewijayanti95@gmail.com

